Qlolele

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka


User5
Stamp


43524.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43524 pdf

BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Pada sub bab ini, penulis akan memberikan gambaran umum karakteristik
responden yang dijadikan sampel dari penelitian ini guna mengukur ketefkaitan
diantara variabel bebas dan terikat yang mengacu pada instrumen yang telah
disiapkan pada bab sebelumnya, sehingga dapat memberikan informasi yang
cukup bagi kelancaran analisis statistik yang dilakukan dalam penelitian ini.

! Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Campaka Kabupaten Cianjur, yang
terdiri dari 42 sekolah dasar negeri yang berada di lingkungan Kecamatan
Campaka Kabﬁpaten Cianjur.

Selanjutnya dalam bab ini akan disajikan hasil analisis deskriptif tentang
kepemimpinan visioner kepala sekolah, kompetensi profesional guru dan
produktivitas kerja guru PNS Sekolah Dasar Negeri.

Disamping itu juga akan dibahas tentang hasil analisis data, pengujian
hipotesis dan dilanjutkan dengan interpretasi hasil pengujian hipotesis.

1. Gambaran Umum Sekolah Sampel

Sekolah yang berada di Kecamatan Campaka Kabupaten Cianjur tersebar di

beberapa desa, beberapa mudah dijangkau namun ada pula sekolah yang
letaknya cukup jauh dari ibu kota kecamatan, jumlah guru PNSnya pun

bervariatif.

90
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2. Gambaran Umum Responden

Jumlah sampel yang ditetapkan sebagai responden dalam penelitian

sebanyak 95 orang guru PNS yang tersebar di Sekolah Negeri Kecamatan

Campaka Kabupaten Cianjur.
B. Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrument utama yang
dibagikan kepada 95 responden di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Campaka.
Data penelitian yang telah diperoleh selanjutnya diproses dengan menggunakan
teknik statistika deskriptif dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, rata-rata,
simpangan baku, median, modus, kemiringan, keruncingan, panjang kelas, skor
minimum, dan dilengkapi dengan grafik histogram. Data empirik hasil penelitian
selanjumya diuji menggunakan teknik statistika inferensial. Teknik statistik
inferensial digunakan untuk mengaji hipotesis penelitian yaitu analisis regresi dan
korelasi sederhana serta analisis regresi dan korelasi ganda.
1. Deskripsi Statistik Data Hasil Penelitian
a. Variabel Produktivitas Kerja Guru

Data penelitian ini berupa skor Produktivitas Kerja Guru. Variabel
produktivitas kerja guru merupakan variabel terikat (Y). Berdasarkan hasil
pengukuran data secara empirik variabel produktivitas kerja guru diperoleh skor
minimum sebesar 85,00. Skor maksimal yang diperoleh yaitu 105,00, Perhitungan
standar deviasi atau simpangan baku diperoleh nilai 4,832, dan nilai varians
sebesar 23,345. Skor rata-rata yang diperoleh yaitu 96,263 sedangkan median 96

dan modus 100. Deskripsi data produktivitas kerja guru pada tabel 4.1.
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Tabel 4.1
Deskripsi Statistik Produktivitas Kerja Guru

No -] Kriteria = | Nilai
1 Jumlah Data 95
2 Jumlah Total 9145
3 Rata-rata 96,2632
4 Standard Error 0, ,49572
5 Median 96
6 Modus 100
7 Simpangan Baku 4,83166
8 Varians 23,345
9 Keruncingan -0, 644
10 Kemiringan -0, 247
11 Panjang Kelas 20,00
12 Nilai Minimum 85,00
13 Nilai Maksimum 105,00

Berikut disajikan tabel distribusi frekuensi Produktivitas Kerja Guru:

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi
Variabel Hasil Produktivitas Kerja Guru

No: Kelas Interval . Frekuensi Per?;?;ase

1. 85-89 10 11

2. 90-94 2 2

3. 95-99 33 35

4. 100-104 27 23

5. 105-109 2 5
Jumlah 95 100

Dari tabel di atas tercermin bahwa frekuensi paling rendah sebesar 2%

dengan skor 105-109. Frekuensi paling tinggi 35% dengan skor 95-99.

Secara grafis dapat dilihat lebih jelas melalui Grafik pada gambar 4.1
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! ' Gambar 4.1 Grafik Produktivitas Kerja Guru

Detrended Normal Q-Q Plot of ProduktivitasKerjaGuru
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Gambar 4.2 Diagram Pencar Produktivitas Kerja guru
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Instrumen Produktivitas Kerja Guru, skor teoritik terendah adalah 25 dan skor
tertinggi adalah 125 dengan median teoritik 75. Skor empirik (hasil penelitian)
terendah adalah 85 dan skor tertinggi adalah 105, dengan median adalah 96
berarti median empirik > median teoritik (96>75) berarti skor Hasil Produktivitas
Kerja Guru secara empirik termasuk dalam kriteria tinggi.

b. Variabel Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah

Data penelitian ini berupa skor Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah.
Variabel kepemimpinan visioner kepala sekolah merupakan variabel bebas
pertama (X;). Berdasarkan hasil pengukuran data secara empirik variabel
kepemimpinan visioner kepala sekolah diperoleh skor minimum sebesar 81,00.
Skor maksimal yang diperoleh yaitu 101,00, Perhitungan standar deviasi atau
simpangan baku diperoleh nilai 4,98063, dan nilai varians sebesar 24,807. Skor
rata-rata yang diperoleh yaitu 92,0421 sedangkan median 92 dan modus 95.

Deskripsi data kepemimpinan visioner kepala sekolah pada table 4.3.

Tabel 4.3
Deskripsi Statistik
Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah
No Kriteria Nilai
1 Jumlah Data 95
2 Jumlah Total 8744
3 Rata-rata 92,0421
4 Standard Error 0,51100
5 Median 92
6 Modus 95
7 Simpangan Baku 4,98063
8 Varians 24,807
9 Keruncingan -0,823
10 Kemiringan -0,157
11 Panjang Kelas 20,00
12 Nilai Minimum 81,00
13 Nilai Maksimum 101,00
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Tabel 4.4

Distribusi Frekuensi Variabel

Berikut disajikan tabel distribusi frekuensi Kepemimpinan Visioner Kepala
Sekolah:

Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah

Nc;t Kelas Interval Frekuensi Per?;f)l)tase

L. 81-84 7 7

2. 85-89 » %

3. 90-94 33 T

4. 95-99 2 53

5. 100-111 3 5
Jumlah 95 100

dengan skor 100-111. Frekuensi paling tinggi 36% dengan skor 90-94.

iy Secara grafis dapat dilihat lebih jelas melalui Grafik di bawah ini :

4395 paf

Dari tabel di atas tercermin bahwa frekuensi paling rendah sebesar 8%
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Gambar 4.3 Grafik Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah
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Detrended Normal Q-Q Plot of KepemimpinanVisionerKepalaSekolah
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Gambar 4.4 Diagram Pencar Kepemimpinan Visiner Kepala sekolah

Instrumen Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah, skor teoritik terendah adalah

23 dan skor tertinggi adalah 115 dengan median teoritik 69. Skor empirik (hasil

penelitian) terendah adalah 81 dan skor tertinggi adalah 111, dengan median

adalah 92 berarti median empirik > median teoritik (92 > 69) berarti skor Hasil

Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah secara empirik termasuk dalam kriteria

tinggi.

c¢. Variabel Kompetensi Profesional Guru

Data penelitian ini berupa skor Kompetensi Profesional Guru. Variabel

kompetensi professional guru merupakan variabel bebas kedua (X3). Berdasarkan

hasil pengukuran data secara empirik variabel kompetensi profesional guru

diperoleh skor minimum sebesar 5,00. Skor maksimal yang diperoleh yaitu 20,00,
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Perhitungan standar deviasi diperoleh nilai 3,887, dan nilai varians sebesar
15,106. Skor rata-rata yang diperoleh yaitu 11,853 sedangkan median 12 dan

modus 12. Deskripsi data kompetensi profesional guru pada tabel 4.5:

Tabel 4.5
Deskripsi Statistik
Kompetensi Profesional Guru
No | Kriteria  "Nilai =
1 Jumlah Data 95
2 Jumlah Total 1126
3 Rata-rata 11,8526
4 Standard Error 0,39876
5 Median 12,0000
6 Modus 12
7 Simpangan Baku 3,88661
8 Varians 15,106
9 Keruncingan -0,741
10 Kemiringan -0,109
11 Panjang Kelas 15,00
12 Nilai Minimum 5,00
13 Nilai Maksimum 20,00

Berikut disajikan tabel distribusi frekuensi Kompetensi Profesional Guru:

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi
Variabel Kompetensi Profesional Guru

No. Kelas Interval | Frekuensi Per ?;?)tase
. 59 28 30
> 10-14 42 44
3. 15-19 23 53
. 2025 2 5
Jumlah 95 100

Dari tabel di atas tercermin bahwa frekuensi paling rendah sebesar 2%

dengan skor 20-25. Frekuensi paling tinggi 44% dengan skor 10-14.
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; Secara grafis dapat dilihat lebih jelas melalui Grafik pada gambar 4.5
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Instrumen Kompetensi Profesional Guru, skor teoritik terendah adalah 0 dan
skor tertinggi adalah 21 dengan median teoritik 10,5. Skor empirik (hasil
penelitian) terendah adalah 5 dan skor tertinggi adalah 20, dengan median adalah
12 berarti median empirik > median teoritik (12 > 10,5) berarti skor Hasil
Kompetensi Profesional Guru secara empirik termasuk dalam kriteria tinggi.

C. Pengujian Persyaratan Analisis

Untuk mengetahui apakah analisis data untuk pengujian hipotesis dapat

dilanjutkan, perlu dilakukan beberapa teknik analisis data dimana diharuskan

melakukan uji persyaratan analisis berupa uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas Galat Baku Taksiran

Pengujian normalitas masing-masing variabel dilakukan dengan maksud
untuk mengetahui apakah sebaran data dari setiap variabel tidak menyimpang
dari ciri-ciri data yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan
terhadap pasangan (Y-Y1) persamaan regresi variabel produktivitas ketja guru (Y)
atas variabel kepemimpinan visioner kepala sekolah (Xi). Juga uji normalitas
galat baku taksiran (Y-Y?2) persamaan regresi variabel produktivitas kerja guru
(Y) atas variabel kompetensi profesional (X2) dengan menggunakan statistik
Kolmogorov-Smirnov Test.

Uji normalitas dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov Test, jika nilai
Asymp.Sig.(2-tailed) di atas 0,05 maka distribusi data dinyatakan memenuhi
asumsi normalitas, dan jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) di bawah 0,05 maka

diinterpretasikan sebagai tidak normal.
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Hasil uji normalitas untuk masing-masing pasangan data dapat dilihat pada

tabel 4.7:
Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas Y-X;
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
N - ‘ Unstandardized Residual
N ~ 55 - -
Normal Parameters™ Meafl - ;0000000
Std. Deviation 4,65741180
Most Extreme Abe)l.ute 076
; Positive ,051
Differences .
Negative -,076
Kolmogorov-Smirnov Z ,7146
Asymp. Sig. (2-tailed) ,635
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas Y-X;
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
N - | Unstandardized Residual
. o Lo 95
Mean 0000000
a,b P
Normal Parameters Std. Deviation 4,82895071 ‘
Most Extreme Absi){ute 072 |
Differences Positive ,043
Negative -,072
Kolmogorov-Smirnov Z ,704
Asymp. Sig. (2-tailed) ,704

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Dari tabel 4.7 dan 4.8 diketahui bahwa pengujian pasangan Y atas X;
menghasilkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,635 lebih besar dari 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pasangan Y atas X

berdistribusi normal, sedangkan hasil pengujian pasangan Y atas X
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menghasilkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,704 lebih besar dari 0,05.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pasangan Y atas X,

berdistribusi normal.

Oleh karena itu pasangan Y atas X; dan Y atas X, berdistribusi normal.

Dengan demikian pengujian hipotesis yang menggunakan analisis korelasi dan

regresi dapat dilakukan.

2. Uji Homogenitas Varians Data

Pengujian homogenitas dilakukan dengan maksud untuk mengetahui apakah

sebaran data dari setiap variabel tidak menyimpang dari ciri-ciri data yang

homogen. Pengujian homogen dilakukan terhadap varians regresi Y atas X; dan

Y atas X, dilakukan dengan menggunakan Levene Statistic dengan hasil sebagai

berikut:
Tabel 4.9
Test of Homogeneity of Variances Produktivitas Kerja Guru
Levene Statistic - | dfl a2 - - Sig.5 |
,760 17 70 ,405

Untuk pengujian varians regresi Y atas X; menghasilkan nilai signifikan

variabel Y berdasarkan X; = 0,405 > 0,05 artinya data variabel Y berdasarkan

variabel X; mempunyai varian yang sama (Homogen).

Tabel 4.10
Test of Homogeneity of Variances Produktivitas Kerja Guru
Levene Statistic ) I 1 J Sig.
,682 9 85 ,123
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Untuk pengujian varians regresi Y atas X, menghasilkan nilai signifikan
variabel Y berdasarkan X, = 0,732 > 0,05 artinya data variabel Y berdasarkan
variabel X, mempunyai varian yang sama (Homogen).

D. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis penelitian menggunakan 2 macam teknik statistika
inferensial yaitu analisis regresi dan analisis korelasi. Analisis regresi digunakan
untuk memprediksi variabel Y melalui variabel X dengan kata lain digunakan
untuk mengetahui harga variabel Y apabila variabel X dimanipulasi atau
dinaikkan atau diturunkan. Perhitungan analisis regresi dilakukan secara
sederhana yaitu variabel X1 dengan Y dan variabel X2 dengan Y serta dilakukan
secara ganda yaitu variabel X1 dan Xz dengan Y.

Analisis korelasi digunakan untuk menganalisis kekuatan hubungan antara
variabel X dengan variabel Y. Perhitungan analisis korelasi dilakukan secara
sederhana yaitu variabel X1 dengan Y dan variabel X2 dengan Y serta dilakukan
secara ganda yaitu X1dan X2 dengan Y.

1. Hubungan antara Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah dengan

Produktivitas Kerja Guru.

Hipotesis pertama yang diajukan adalah “Terdapat hubungan positif antara
kepemimpinan visioner kepala sekolah dengan produktivitas kerja guru”. Dengan
kata lain semakin baik kepemimpinan visioner kepala Sekolah, semakin tinggi
pula produktivitas kerja guru, dan sebaliknya semakin kurang baik kepemimpinan

visioner kepala sekolah, semakin rendah pula produktivitas kerja guru.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




4034 pdf

a. Analisis Regresi Variabel X1dengan Y

Pengujian hipotesis penelitian menggunakan teknik statistika inferensial yaitu
analisis regresi. Analisis regresi digunakan untuk memprediksi variabel Y
melalui variabel X1 dengan kata lain digunakan untuk mengetahui harga variabel
Y apabila variabel X1 dimanipulasi atau dinaikkan atau diturunkan. Perhitungan
analisis regresi dilakukan secara sederhana yaitu variabel X1 dengan Y.

Pengujian hipotesis pertama dilakukan dengan cara mencari regresi
kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap produktivitas kerja guru.
Pengujian hipotesis ditulis sebagai berikut:

Ho: Terdapat hubungan positif dan signifikan antara variabel kepemimpinan

visioner kepala sekolah dengan produktivitas kerja guru.

Ha: Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan variabel kepemimpinan
visioner kepala sekolah dengan produktivitas kerja guru.

Untuk menjawab hipotesis tersebut dilakukan uji regresi sederhana. Hasil

perhitungan regresi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.11
Perhitungan Regresi Variabel Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah dengan
Produktivitas Kerja Guru
Coefficients®
" Unstandardized Standardized 95,0% Confidence
» Cocfficients Coefficients ' Interval for B
Model - R : t Sig: -
Std. . e Lower | Upper
B Beta
Error Bound | Bound
1 (Constant) 11,085 2,781 3,986) ,000f 5,562 16,607
Kepemimpinan Visioner ,925 ,030 9541 30,6741 ,001 ,866 ,985

a. Dependent Variable: ProduktivitasKerjaGuru
Diketahui bahwa nilai koefisien regresi b yang diperoleh adalah sebesar 0,925

dan nilai konstanta a sebesar 11,085. Dengan demikian persamaan regresi antara
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'. | kepemimpinan visioner kepala sekolah dan produktivitas kerja guru adalah Y

=11,085+0,925X;. Artinya apabila meningkat kepemimpinan visioner kepala

sekolah maka makin meningkatkan produktivitas kerja guru sebesar 0,925.
Selanjutnya menentukan variabel kepemimpinan visioner kepala sekolah ada

hubungan dengan variabel produktivitas kerja guru dapat dilihat dari hasil

analaisis uji t atau dengan melihat nilai signifikan uji t dengan kriteria jika nilai
sig. kurang dari 0,05 maka kesimpulannya variabel X1 terdapat hubungan dengan
variabel Y, atau jika t hitung > t tabel maka dapat diambil kesimpulan bahwa
variabel X1 mempunyai hubungan terhadap variabel Y. Berikut hasil analisis uji t
variabel X1 terhadap variabel Y ditunjukna pada Tabel 4.12

: Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Signifikansi Variabel Kepemimpinan Visioner
; kepala sekolah dan Produktivitas Kerja Guru

' . Variabel " B | T Sig. - | t-tabel
' Kepemimpinan Visioner 0,925 30,674 0,001 1,66

‘ 3 Berdasarkan Tabel 4.12 diperoleh nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 berarti
; variabel X1 terdapat hubungan dengan variabel Y atau dapat diakatakan bahwa

variabel kepemimpinan visioner kepala sekolah mempunyai hubungan secara

signifikan terhadap variabel produktivitas kerja.

{ Selain menggunakan uji siginfikan regresi untuk melihat hubungan variabel X1
f | terhadap variable Y, dapat menggunakan analisis dari nilai Uji-t pada setiap
variabel. Jika nilai t hitung lebih dari t-tabel maka kesimpulannya variabel X1

berpengaruh terhadap variabel Y. Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikasi

regresi, diperoleh nilai t hitung variabel X1 sebesar 30,674 lebih dari t-tabel=1,66

dengan df=n-3-1. Hal ini menunjukkan bahwa variabel X1 terdapat hubungan
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dengan variabel Y, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan
Visioner Kepala Sekolah (X;) mempunyai hubungan secara signifikan terhadap

variabel Produktivitas Kerja Guru.

Tabel 4.13
Uji Linear Variabel Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah dengan
Produktivitas Kerja Guru
‘ Sum of . Mean
Squares | df | Square F Sig.
ProduktivitasKerjaGuru * Between (Combined) | 2040,532 | 20| 102,027 | 49,061 |,000

KepemimpinanVisionerKepalaSekolah ~ Groups  Linearity | 1997,030 | 1 | 1997,030 ] 960,305 | ,000

Deviation 43,502 [19] 2,290 1,101 1,368

from
Linearity
Within Groups 153,889 { 74| 2,080
Total 2194,421 { 94

Berdasarkan hasil perhitungan uji linearitas, diperoleh harga Fhiwung yaitu 1,101.
Harga Fiah¢1 (0,05) adalah 1,62 dan (0,01) adalah 1,97. Hal ini menunjukkan bahwa
Fhitung lebih kecil daripada Fiael, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa garis
regresi diatas adalah linear.

b. Analisis Korelasi Variabel X; dengan Y

Untuk mengetahui apakah koefisien korelasi ry; yang diperoleh signifikan atau
tidak, dilakukan pengujian dengan menggunakan analisis uji “t”. Hasil analisis uji
“t” diperoleh besaran tpiung sebesar 30,674. Jika besaran ini dikonsultasikan
dengan besaran tune (0.01) diperoleh besaran sebesar 2,617 yang menunjukkan
bahwa koefisien korelasi antara kepemimpinan visioner kepala sekolah dan
produktivitas kerja guru sangat signifikan.

Hasil analisis hubungan sederhana tersebut berarti bahwa terdapat pengaruh

positif dan sangat signifikan antara kepemimpinan visioner kepala sekolah dengan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




L

43664 pdf

produktivitas kerja guru. Dengan koefisien korelasi 0,954 dan sangat signifikan
dengan t hitung sebesar 30,647 lebih besar dari t tabel pada a=0,05 sebesar 1,980
dan a=0,01 sebesar 2,617. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa makin
baik kepemimpinan visioner kepala sekolah makin baik pula produktivitas kerja
guru. Temuan dalam penelitian ini sekaligus menolak Ho yang menyatakan
“tidak terdapat hubungan kepemimpinan visioner kepala sekolah dengan
produktivitas kerja guru dan menerima H; yang menyatakan terdapat terdapat
hubungan positif antara kepemimpinan visioner kepala sekolah dengan
produktivitas kerja guru”.

Kekuatan hubungan dapat diketahui dari hasil perhitungan koefisien
determinasinya. Besaran koefisien determinasi tersebut adalah sebesar (0,954) =
0,910. Besaran ini memberikan pengertian bahwa 91,0% variasi produktivitas

kerja guru dapat dijelaskan oleh variasi kepemimpinan visioner kepala sekolah.

Tabel 4.14
Uji Korelasi Variabel Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah dengan
Produktivitas Kerja Guru
: : : Adjusted R Std. Error of the
Model , R 7 R Square Square Estimate
1 ,954° 910 909 1,45688

c. Korelasi Parsial antara X; dan Y

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai korelasi parsial antara
kepemimpinan visioner kepala sekolah dengan produktivitas kerja guru dikontrol
oleh variabel kompetensi profesional sebesar 0,857. Pengujian tingkat signifikasi
korelasi parsial yang dikontrol oleh variabel kompetensi profesional dilakukan uji
t. Hasil perhitungan diperoleh thiung = 30,674 > 2,62 = tiahe1 dengan o = 0,01). Hal

ini berarti hubungan antara kepemimpinan visioner kepala sekolah dengan
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produktivitas kerja guru yang dikontrol oleh kompetensi profesional adalah sangat
signifikan dengan kontribusi sebesar r2y12 = 0,734 (73,4%). Dengan demikian
hubungan antara kepemimpinan visioner kepala sekolah dengan produktivitas
kerja guru adalah signifikan meskipun dikontrol oleh variabel kompetensi
profesional, kompetensi profesional tidak mempengaruhi hubungan antara

kepemimpinan visioner dengan produktivitas kerja guru.

Tabel 4.15
Ringkasan hasil perhitungan uji korelasi parsial
Variabel r r- - thitung teabel
Pengendali | parsial :
- ~ - , 0,05 0,01
X 0,857 0,734 30, 674 1,98 2,62

2. Hubungan antara Kompetensi Profesional Guru dengan Produktivitas

Kerja Guru.

Hipotesis kedua yang diajukan adalah “Terdapat hubungan positif dan sangat
signifikan kompetensi profesional guru terhadap produktivitas kerja guru”.
Dengan kata lain semakin tinggi kompetensi profesional guru, semakin tinggi pula
produktivitas kerja guru, dan sebaliknya semakin rendah kompetensi profesional
guru, maka semakin turun produktivitas kerja guru.

a.  Analisis Regresi Variabel X; dengan Y

Pengujian hipotesis penelitian menggunakan teknik statistika inferensial yaitu
analisis regresi. Analisis regresi digunakan untuk memprediksi variabel Y melalui
variabel X2 dengan kata lain digunakan untuk mengetahui harga variabel Y
apabila variabel X2 dimanipulasi atau dinaikkan atau diturunkan. Perhitungan

analisis regresi dilakukan secara sederhana yaitu variabel X2 dengan Y.
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Pengujian hipotesis kedua dilakukan dengan cara mencari regresi kompetensi
professional guru terhadap produktivitas kerja guru. Pengujian hipotesis ditulis
sebagai berikut:

Ho : Terdapat hubungan positif antara variabel kompetensi professional guru
dengan produktivitas kerja guru.

Ha : Tidak terdapat hubungan positif variabel kompetensi professional guru
dengan produktivitas kerja guru

Untuk menjawab hipotesis tersebut dilakukan uji regresi berganda. Hasil

perhitungan regresi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.16
Hasil Perhitungan Regresi Variabel Kompetensi Profesional Guru dengan
Produktivitas Kerja Guru
Coefficients®
Unstandardized | Standardized ' | 95,0% Confidence
. « Coefficients | Coefficients | Interval for B
Model : . D .
S Std. ; Lower | Upper
B Error _ Beta t Sig, | Bound Bound
1 (Constant) 83,695 ,839 99,775,000 82,029 85,361
KompetensiProfesionalGuru { 0,760 ,067 ,853 115,760 | ,001 ,927 1,194

a. Dependent Variable: ProduktivitasKerjaGuru

Diketahui bahwa nilai koefisien regresi b yang diperoleh adalah sebesar 0,760

dan nilai konstanta a sebesar 83,695. Dengan demikian persamaan regresi antara

variabel kompetensi profesional guru dengan produktivitas kerja guru adalah Y
=83,695+0,760X,. Artinya apabila meningkat kompetensi professional guru
maka makin meningkatkan produktivitas kerja guru sebesar 0,760.

Selanjutnya menentukan variabel kompetensi professional guru ada hubungan

dengan variabel produktivitas kerja guru dapat dilihat dari hasil analaisis uji t atau
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dengan melihat nilai signifikan uji t dengan kriteria jika nilai sig. kurang dari 0,05
maka kesimpulannya variabel X1 terdapat hubungan dengan variabel Y, atau jika
t hitung > t tabel maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel X1 mempunyai
hubungan terhadap variabel Y. Berikut hasil analisis uji t variabel X1 terhadap
variabel Y ditunjukan pada Tabel 4.17

Tabel 4.17 Hasil Perhitungan Signifikansi Variabel Kepemimpinan Visioner
kepala sekolah dan Produktivitas Kerja Guru

Variabel . B - T Sig. t-tabel

Kompetensi Profesional 0,760 15,760 0,001 1,66

Berdasarkan Tabel 4.17 diperoleh nilai sigﬁiﬁkan sebesar 0,001 < 0,05 berarti
variabel X1 terdapat hubungan dengan variabel Y atau dapat diakatakan bahwa
variabel kompetensi professional guru mempunyai hubungan secara signifikan
terhadap variabel produktivitas kerja guru.

Selain menggunakan uji siginfikan regresi untuk melihat hubungan variabel X2
terhadap variable Y, dapat menggunakan analisis dari nilai Uji-t pada variabel X2.
Jika nilai t hitung lebih dari t-tabel maka kesimpulannya variabel X2 terdapat
hubungan dengan variabel Y. Berdasarkan hasil perhitungan ﬁji signifikasi
regresi, diperoleh nilai t hitung variabel X2 sebesar 15,760 lebih dari t-
tabel=1,671 dengan df=n-3-1. Hal ini menunjukkan bahwa variabel X2
mempunyai hubungan secara signifikan dengan variabel Y, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kompetensi professional guru (X2) mempunyai

hubungan secara signifikan dengan variabel Produktivitas Kerja Guru.
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Tabel 4.18
Uji Linear Variabel Kompetensi Profesional Guru dengan
Produktivitas Kerja Guru
Sun; of Mean

. ) Squares | df | Square F Sig. |
ProduktivitasKerjaGuru * Between (Combined) 1706,947 | 15] 113,796 | 18,442,000

KompetensiProfesionalGuru Groups  Linearity 1596,610| 1| 1596,610 | 258,747 | ,000
Deviation 110,338 | 14 7,881 1,277(,240
from
Linearity

Within Groups 487,4741 79 6,171
Total 2194,421 | 94

Berdasarkan hasil perhitungan uji linearitas, diperoleh harga Fhiwung yaitu 1,277.
Harga Fahe1 (0,05) adalah 1,62 dan (0,01) adalah 1,97. Hal ini menunjukkan bahwa
Fhitung lebih kecil daripada Fiabet, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa garis
regresi diatas adalah linear.

b. Analisis Korelasi Variabel X, dengan Y

Untuk mengetahui apakah koefisien korelasi ry, yang diperoleh signifikan atau
tidak, dilakukan pengujian dengan menggunakan analisis uji “t”. Hasil analisis uji
“t” diperoleh besaran thing sebesar 15,760. Jika besaran ini dikonsultasikan
dengan besaran tipe (0.01) diperoleh besaran sebesar 2,617 yang menunjukkan
bahwa koefisien korelasi antara Kompetensi Profesional Guru dengan
Produktivitas Kerja Guru sangat signifikan.

Hasil analisis hubungan sederhana tersebut berarti bahwa terdapat hubungan
positif dan sangat signifikan Kompetensi Profesional Guru dengan Produktivitas
Kerja Guru dengan koefisien korelasi 0,853 dan sangat signifikan dengan t hitung
sebesar 15,760 lebih besar dari t tabel pada o=0,05 sebesar 1,980 dan o=0,01

sebesar 2,617. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa makin tinggi
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Kompetensi Profesional Guru makin tinggi pula Produktivitas Kerja Guru.
Temuan dalam penelitian ini sekaligus menolak Ho yang menyatakan “tidak
terdapat hubungan positif dan sangat signifikan Kompetensi Profesional Guru
dengan Produktivitas Kerja Guru dan menerima H; yang menyatakan terdapat

hubungan positif dan sangat signifikan Kompetensi Profesional Guru dengan

Produktivitas Kerja Guru™.
Tabel 4.19
Uji Korelasi Variabel Kompetensi Profesional Guru dengan
Produktivitas Kerja Guru
- “Model. e R |R Sciuare | Adjusted R .| Std. Errot of the Estimate
o ' - Square _ -
1 ,853% ,728 ,725 2,53537

Kekuatan hubungan dapat diketahui dari hasil perhitungan koefisien
determinasinya. Besaran koefisien determinasi tersebut adalah sebesar (0,853)* =
0,728. Besaran ini memberikan pengertian bahwa 72,8% variasi Produktivitas
Kerja Guru dapat dijelaskan oleh variasi Kompetensi Profesional Guru.

¢. Korelasi Parsial antara X,dan Y

Tabel 4.20
Ringkasan hasil perhitungan uji korelasi parsial
Variabel |. r ., _ taber
. or” - thitumg :
Pengendali |- parsiat® | -~ - ~0.05 — 0,01
X> 0,440 0,193 15,760 1,98 2,62

Koefisien Kkorelasi parsial antara kompetensi profesional dan produktivitas
kerja guru jika dikontrol oleh variabel kepemimpinan visioner kepala sekolah

adalah sebesar 0,440. Pengujian tingkat signifikasi korelasi parsial yang dikontrol
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oleh variabel kompetensi profesional dilakukan uji t. Hasil perhitungan diperoleh
(thitung = 15,760 > 2,62 = tiahe dengan o = 0,01). Hal ini berarti hubungan antara
kompetensi profesional dengan produktivitas kerja guru adalah sangat signifikan
dengan kontibusi sebesar r* yi2 = 0,193 (19,3%). Dengan demikian hubungan
antara kompetensi profesional dengan produktivitas kerja guru adalah signifikan
meskipun dikontrol oleh variabel kepemimpinan visioner kepala sekolah, dengan
kata lain kepemimpinan visioner tidak mempengaruhi hubungan antara
kompetensi profesional dengan produktivitas kerja guru.

3. Hubungan antara Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah dan
Kompetensi Profesional Guru secara bersama-sama dengan
Produktivitas Kerja Guru.

Hipotesis ketiga yang diajukan adalah “Terdapat hubungan yang positif
antara Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah dan Kompetensi Profesional Guru
secara bersama-sama dengan Produktivitas Kerja Guru”. Dengan kata lain diduga
bahwa semakin baik Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah dan Kompetensi
Profesional Guru maka akan semakin baik Produktivitas Kerja Guru dan
sebaliknya semakin kurang baik Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah dan
Kompetensi Profesional Guru makin rendah pula Produktivitas Kerja Guru
tersebut.

a. Analisis Regresi Ganda Variabel X; dan X, dengan Y
Analisis regresi digunakan untuk memprediksi variabel Y melalui variabel X1

dan X2 dengan kata lain digunakan untuk mengetahui harga variabel Y apabila

variabel X1 dan X2 dimanipulasi atau dinaikkan atau diturunkan. Perhitungan

analisis regresi berganda dilakukan secara bersama-sama variable X1 dan X2
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dengan Y. Pengujian hipotesis yang ketiga dilakukan dengan cara mencari regresi
kepemimpinan visioner kepala sekolah dan kompetensi professional guru dengan
produktivitas kerja guru. Pengujian hipotesis ditulis sebagai berikut:

Ho: Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kepemimpinan visioner
kepala sekolah dan kompetensi professional guru dengan Produktivitas
kerja guru.

Ha: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kepemimpinan
visioner kepala sekolah dan kompetensi professional guru dengan
Produktivitas kerja guru.

Untuk menjawab hipotesis tersebut, sebelumnya diperhatikan hasil perhitungan
regresi dapat dilihat pada tabel Coeffiscient berikut ini:
Tabel 4.21

Uji Regresi Variabel Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah dan Kompetensi
Profesional Guru secara Bersama-sama dengan Produktivitas Kerja Guru.

) Unstandardized ' _Stal-ldfdlz e
Mbd_él_ 7 Coefficients Coefficients| T Sig.
o | Std. R o
(Constant) 24,241 | 3,758 6,450 | ,000
KepemimpinanVisioner
1 KepalaSekolah ,746 047 ,7169 15,926 | ,000
KompetensiProfesional 282 060 227 4703 | 000
Guru

a. Dependent Variable: ProduktivitasK erjaGuru

Diketahui bahwa nilai koefisien regresi ganda b, = 0,746 dan b, = 0,282
dengan nilai konstanta a sebesar 24,241, Dengan demikian bentuk hubungan

kepemimpinan visioner kepala sekolah dan kompetensi professional guru dengan
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produktivitas kerja guru digambarkan oleh persamaan regresi, yaitu:

¥ =24241+0,746 X, +0,282X, .

Artinya apabila variabel kepemimpinan visioner kepala sekolah dan kompetensi
professional guru secara bersama sama meningkat, maka produktivitas kerja guru
makin meningkat sebesar 1, 028.

Untuk melihat terdapat hubunga yang signifikan antara variabel X1 dan X2
terhadap variabel Y, menggunakan analisis dari nilai Uji-F pada variabel X1 dan
X2. Jika nilai F hitung lebih dari F-tabel maka kesimpulannya terhadap hubungan
antara variabel X1 dan X2 dengan variabel Y. Hasil perhitungan uji F pada
regresi ditunjukkan pada Tabel 4.22 berikut ini.

Tabel 4.22 Hasil Perhitungan Uji Signifikansi Variabel Kepemimpinan
Visioner Kepala Sekolah, Kompetensi Profesional Guru dan

Produkstivitas Kerja Guru
ANOVA°®
Model Sum of Squares df ' Mean Square F. S!g i
Regression - 2035294 2 1017,647 588,357 ,000°
Residual 159,127 92 1,730
Total 2194421 94

a. Predictors: (Constant), KepemimpinanVisionerKepalaSekolah, KompetensiProfesionalGuru
b. Dependent Variable: ProduktivitasKerjaGuru

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai sig. lebih dari 0,000 < 0,05 maka
kesimpulannya variabel X1 dan X2 secara bersama-sama terdapat hubungan
dengan variabel Y. Hal ini menunjukkan bahwa Kepemimpinan Visioner Kepala
Sekolah (X;) dan Kompetensi Profesional guru (X2) secara bersama-sama

terdapat hubungan dengan Produktivitas Kerja Guru.
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b. Analisis Korelasi Ganda Variabel X; dan X, dengan Y

Analisis korelasi ganda pasangan menghasilkan koefisien korelasi ganda
Iy.12 sebesar 0,963 berarti kepemimpinan visioner kepala sekolah dan kompetensi
professional guru secara bersama-sama mempunyai pengaruh positif dan sangat
signifikan dengan produktivitas kerja guru. Dengan demikian berarti makin baik
berarti kepemimpinan visioner kepala sekolah dan kompetensi professional guru
makin tinggi pula produktivitas kerja guru.

Untuk mengetahui besarnya sumbangan variabel kepemimpinan visioner
kepala sekolah dan kompetensi professional guru dengan produktivitas kerja guru
dapat dilakukan dengan mengkuadratkan besaran koefisien korelasi. Hasil
pengkuadratan besaran tersebut diperoleh besaran sebesar (0,963)° = 0,927.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa besarnya sumbangan kepemimpinan
visioner kepala sekolah dan kompetensi professional guru secara bersama-sama
dengan produktivitas kerja guru adalah 92,7%, dalam arti bahwa 7,3% lainnya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.

Tabel 4.23
Uji Korelasi Variabel Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah dan Kompetensi
Profesional Guru secara Bersama-sama dengan Produktivitas Kerja Guru

. Std. Error of the
‘Model R . R Square Adjusted R Square Estimate
,963° ,927 ,926 1,31516

a. Predictors: (Constant), KepemimpinanVisionerKepalaSekolah,
KompetensiProfesional Guru
b. Dependent Variable: ProduktivitasKerjaGuru
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Dari hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa variabel yang lebih
berhubungan erat dengan produktivitas kerja guru yaitu variabel kepemimpinan
visioner kepala sekolah (91,0%) dibandingkan dengan variabel kompetensi
professional guru yang memberikan hubungan hanya sebesar 72,8%. Untuk lebih

jelasnya dapat digambarkan sebagai berikut:

Iy] =
‘ Xy y1=91%
f <
! N — Iyi2=927% >
1 —
i X, Iy = 72,8%
| .

Gambar 4.7 Konstelasi Hasil Hubungan Variabel Penelitian

Berikut ini ringkasan hasil hoptesis penlitian yang ditunjukkan pada Tabel

i
I

2 Tabel 4.24 Ringkasan Hasil Hipotesis Penelitian
' Hipotesis Pernyataan Hipotesis
Ho Terdapat hubungan yang signifikan antara Kepemimpinan
Visioner Kepala Sekolah dengan Produktivitas Kerja Guru.
‘ Ho Terdapat hubungan yang signifikan antara Kompetensi
) Profesional Guru dengan Produktivitas Kerja Guru. |
Ho Terhadap hubungan yang signifikan antara Kepemimpinan
Visioner Kepala sekolah dan Kompetensi Profesional guru secara
. bersama-sama dengan Produktivitas Kerja Guru.
|

E. Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara : 1)
kepemimpinan visioner kepala sekolah dengan produktivitas kerja guru; 2)

kompetensi professional guru dengan produktivitas kerja guru; 3) kepemimpinan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




Koleksi P

4334 pdf

visioner kepala sekolah dan kompetensi profesional guru secara bersama-sama

dengan produktivitas kerja guru. Berdasarkan bentuk hubungan fungsional maka

produktivitas kerja guru merupakan hasil dari bekerjanya variabel kepemimpinan

visiooner kepala sekolah dan kompetensi professional guru.

1. Hubungan antara Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah dengan
Produktivitas Kerja Guru.

Hubungan antara kepemimpinan visioner kepala sekolah dengan produktivitas

kerja guru dijelaskan melalui persamaan regresi Y =11,085+0,925X;. Besarnya
nilai produktivitas kerja guru (Y) dapat diprediksikan melalui kepemimpinan
visioner kepala sekolah. Jika nilai kepemimpinan visioner kepala sekolah
meningkat, maka produktivitas kerja guru makin meningkat sebesar 0,925.
Berdasarkan hasil pengolahan data secara empirik, dapat disimpulkan bahwa
hubungan positif sangat signifikan antara kepemimpinan visioner kepala sekolah
dengan produktivitas kerja guru.

Berdasarkan pedoman interpretasi terhadap koefisien korelasi, maka tingkat
hubungan antara kepemimpinan visioner kepala sekolah dan produktivitas kerja
guru sangat kuat. Koefisien determinasi yang terbentuk yaitu ry12 =0,910. Hal ini
menunjukkan bahwa kontribusi kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap
produktivitas kerja guru sebesar 91,0% adapun 9% merupakan kontribusi dari
faktor yang lain.

Hal ini berarti menjelaskan bahwa produktivitas kerja guru tidak berkembang
begitu saja, tetapi membutuhkan stimulus-stimulus dari lingkungan sekitar. Salah

satunya adalah kepemimpinan visioner kepala sekolah.
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Menurut Nanus (2001) “pemimpin visioner memiliki empat peran yang harus
f dijalankan dalam melaksanakan kepemimpinannya™. Yaitu : Pertama, peran
| penentu arah (direction setter). Peran ini merupakan peran di mana seorang
i pemimpin menyajikan suatu visi, meyakinkan target untuk suatu organisasi, guna

diraih pada masa depan, dan melibatkan orang-orang. Kedua, agen perubahan

! | (agent of change). Agen perubahan merupakan peran penting kedua dari seorang

pemimpin visioner. Ketiga, juru bicara (spokesperson). Memperoleh pesan ke
luar, dan juga berbicara, boleh dikatakan merupakan suatu bagian penting dari
memimpikan masa depan suatu organisasi. Keempat, pelatih (coach). Pemimpin
visioner yang efektif harus menjadi pelatih yang baik. Dengan ini berarti bahwa
seorang pemimpin harus menggunakan kerjasama kelompok untuk mencapai visi
yang dinyatakan juga berbicara, boleh dikatakan merupakan suatu bagian penting
dari memimpikan masa depan suatu organisasi. Keempat, pelatih (coach).
Pemimpin visioner yang efektif harus menjadi pelatih yang baik. Dengan ini
berarti bahwa seorang pemimpin harus menggunakan kerjasama kelompok untuk
mencapai visi yang dinyatakan.

Masih menurut Nanus (2001), para pemimpin yang efektif selalu
mempunyai rencana, berorientasi pada hasil, senantiasa mengadopsi visi-visi baru

yang menantang tetapi bisa dijangkau, mengkomunikasikan visi-visi tersebut

kepada seluruh anggotanya. Visi yang kuat akan menuntun menuju kepemimpinan
yang sukses, karena kepemimpinan yang sukses merupakan kunci keberhasilan
organisasi. Organisasi yang sukses adalah organisasi yang mampu melahirkan
pemimpin-pemimpin dengan komitmen kuat, memiliki visi masa depan, dan

mampu mengkoordinasikan seluruh anggotanya.
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Menurut Corinne McLaughlin (dalam Wahjosumindo, 2002) pemimpin
visioner (Visionary Leader) adalah mereka yang mampu membangun ‘fajar barw’
(a new dawn) bekerja dengan intuisi dan imajenasi, penghayatan dan boldness.
Mereka menghadirkan tantangan sebagai upaya memberikan yang terbaik untuk
organisasi dan menjadikannya sebagai sesuatu yang menggugah untuk mencapai
tujuan organisasi. Mereka bekerja dengan kekuatan penuh dan tercerahkan dengan
tujuan-tujuan yang lebih tinggi, pandangannya jauh ke depan. Mereka adalah para
social inovator, agen of change, memandang sesuatu dengan utuh (big picture)
dan selalu berfikir strategis.

Visionary Leadership didasarkan pada tuntutan perubahan zaman yang
meminta dikembangkannya secara intensif peran pendidikan dalam menciptakan
sumber daya manusia yang handal bagi pembangunan, sehingga orientasi visi
diarahkan pada mewujudkan nilai comparative dan kompetitif peserta didik
sebagai pusat perbaikan dan pengembangan sekolah.

Kepemimpinan visioner kepala sekolah menjadi penentu arah kebijakan harus
dapat mengelola bawahannya secara efektif, efisien dan berkesinambungan agar
semua komponen sekolah dapat memperlihatkan komitmen yang tinggi yang
dapat menunjang tercapainya tujuan sekolah. Kepala sekolah harus mampu
membangun komunikasi efektif dan respektif agar bawahan mengetahui apa target
yang harus dicapai. Pemantauan dan evaluasi harus dilakukan secara
berkesinambungan sehingga perkembangan pencapaian tugas dapat diketahui.
Kepala sekolah juga harus selalu siap menghadapi perubahan paradigma,
kebijakan dan isu pendidikan agar organisasi sekolah yang dipimpinnya selalu

updated, bertahan dan adaptable.
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Kepala sekolah yang memahami tingkat kematangan seorang guru dapat
memberikan stimulus kepada guru tersebut untuk dapat meningkatkan
produktivitas kerjanya, sehingga apa yang menjadi kebijakan sekolah dapat
dicapai dengan hasil yang maksimal.

Hasil penelitian Ade Irwana, menyimpulkan terdapat hubungan positif dan
signifikan antara kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap produktivitas
kerja guru yang dibuktikan dengan besarnya kontribusi kepemimpinan kepala
sekolah terhadap produktivitas kerja guru sebesar 28,7 %. Adr = 0,536. Di mana
r2 x 100% atau (0,536)2 x 100% = 0,287 = 28,7 %.

Berdasarkan hasil analisis data baik secara empirik maupun kajian teori antara
kepemimpinan visioner kepala sekolah dengan produktivitas kerja guru
menunjukan hubungan yang positif dan signifikan. Hal ini mengandung arti
bahwa kepemimpinan visioner kepala sekolah merupakan aspek yang dapat
mendukung pada produktivitas kerja guru.

2. Hubungan antara Kompetensi Profesional dengan Produktivitas Kerja

Guru.

Hubungan antara kompetensi profesional dengan produktivitas guru dij elaskan
melalui persamaan regresi Y =83,695+1,060X,. Hal ini menunjukkan bahwa
produktivitas kerja guru dapat diprediksi melalui kompetensi profesional. Apabila
kompetensi profesional meningkat, maka makin meningkatkan produktivitas kerja
guru sebesar 1,060.

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh kesimpulan terdapat hubungan

positif dan sangat signifikan antara kompetensi profesional dengan produktivitas

kerja guru. Kekuatan tersebut dijelaskan melalui koefisien korelasi ry, = 0,852,
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maka tingkat hubungan tersebut adalah sangat kuat. Koefisien determinasi yang
terbentuk yaitu ry22 = (,728. Hal ini menunjukan bahwa kontribusi kompetensi
profesional terhadap produktivitas kerja guru sebesar 72,8% sedangkan 27,2%
merupakan kontribusi dari faktor yang lain.

Kompetensi profesional merupakan bagian yang tak terpisahkan dari empat
kompetensi utama yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadain,
kompetensi sosial dan professional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi
dalam produktivitas kerja guru. Kompetensi professional merupakan kemampuan
yang harus dimiliki guru dalam perencanaan dan proses pembelajaran. Guru
mempunyai tugas untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itu guru dituntut
mampu menyampaikan bahan pelajaran (Kompetensi guru, 2004).

Menurut Surya (2005), guru yang professional akan tercermin dalam
pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian, baik dalam
materi maupun metode. Selain itu juga ditunjukkan melalui tanggung jawabnya
dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya.

Hal ini sejalan dengan pendapat Kunandar, 2007) yang menyatakan guru
yang professional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik serta
memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya yang bermuara pada pengembangan
individu atau peserta didik.

Kompetensi profesional juga dapat dilihat dari kemampuan merencanakan
program belajar mengajar, kemampuan melaksanakan interaksi atau mengelola
proses belajar mengajar, dan kemampuan melakukan penilaian. Depdiknas
(2005:h.9) mengemukakan kompetensi penyusunan rencana pembelajaran

meliputi: 1) Mampu mendeskripsikan tujuan; 2) Mampu memilih materi; 3)
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Mampu mengorganisir materi; 4) Mampu menentukan metode / strategi
pembelajaran; 5) Mampu menentukan sumber belajar / media / alat peraga
pembelajaran; 6) Mampu menyusun perangkat penilaian; 7) Mampu menentukan
teknik penilaian; 8) Mampu mengalokasikan waktu.

Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen secara tegas
menyatakan bahwa kedudukan guru sebagai tenaga professional berfungsi
meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional. Guru adalah pendidik professional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur

pendidikan formal, pendidikan dasar dan menengah.

| | Menurut Hamzah B. Uno (2007) kompetensi professional guru adalah
seperangkat kemampuan yang harus dimiliki oleh guru agar ia dapat
melaksanakan tugas mengajar. Adapun kompetensi professional yang harus
dimiliki seorang guru yaitu meliputi kemampuan dalam merencanakan,
melaksanakan dan mengevaluasi system pembelajaran, serta kemampuan dalam

| mengembangkan system pembelajaran.

Sejalan dengan penelitian Illya Silfana (2008) menyimpulkan bahwa

| kompetensi profesional berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja guru
sebesar 37,45%.

Berdasarkan hasil analisis data baik secara empirik maupun secara kajian teori

— . e e e

antara kompetensi profesional dengan produktivitas kerja guru terdapat hubungan

positif dan signifikan. Hal ini mengandung arti bahwa kompetensi profesional
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guru merupakan aspek yang dapat mendukung terhadap peningkatan produktivitas

kerja guru.

3. Hubungan antara Kepémimpinan Visioner Kepala Sekolah dan
Kompetensi Profesional Guru secara | bersama-sama dengan
Produktivitas Kerja Guru.

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah melihat hubungan
variabel X1 dan X2 terhadap varaibel Y. Berdasarkan hasil pengolahan data yang
dilakukan menunjukan bahwa hipotesis Ho diterima. Berdasarkan hasil
perhitungan analisis regresi berganda diperoleh nilai sig. 0,00 kurang dari 0,05
maka kesimpulannya terdapat hubugnan signifikan variabel X1 dan X2 secara
‘ bersama-sama dengan variabel Y. Hal ini menunjukkan bahwa Kepemimpinan
Visioner Kepala Sekolah (X;) dan Kompetensi Profesional Guru (X2) secara
| bersama-sama mempunyai hubungan dengan Produktivitas Kerja Guru.
Hubungan antara kepemimpinan visioner kepala sekolah dan kompetensi

professional guru dengan produktivitas kerja guru dijelaskan melalui persamaan

‘regresi IA’ =24,241+0,746X, + 0,282.X, Bentuk persamaan regresi tersebut dapat

diartikan bahwa makin meningkat kepemimpinan visioner kepala sekolah dan
kompetensi professional guru secara bersama-sama akan meningkatkan
produktivitas kerja guru sebesar 1,028.

Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikasi regresi ganda, dipéroleh harga
Fhitng = 588,357 > Fiabel (0,05) adalah 3,09 dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif yang sangat signifikan antara kepemimpinan visioner kepala
sekolah dan kompetensi profesional guru secara bersama-sama dengan

produktivitas kerja guru. Artinya apabila kepemimpinan visioner dan kompetensi
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profesional ditingkatkan secara bersama-sama maka akan terjadi peningkatan
pada produktivitas kerja guru.

| Tingkat kekuatan hubungan kepemimpinan visioner kepala sekolah dan
kompetensi professional guru secara bersama-sama dengan produktivitas kerja
guru dijelaskan melalui koefisien korelasi ry1; = 0,963. Berdasarkan table 4.18
maka tingkat hubungan tersebut adalah sangat kuat. Koefisien determinasi yang
terbentuk yaitu ry122 = 0,927. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi
kepemimpinan visioner kepala sekolah dan kompetensi professional guru terhadap
produktivitas ketja guru sebesar 92,7 % sedangkan 7,3% merupakan kontribusi
dari faktor yang lain.

Kepemimpinan visioner kepala sekolah dan kompetensi professional guru
memberikan kontribusi yang besar terhadap produktivitas kerja guru. Pendekatan
kepemimpinan visioner harus selalu memperhatikan kesesuaian dengan kondisi
dan situasi kematangan bawahan, tuntutan pekerjaan, dan lingkungan organisasi.
Drucker, (1996) menekankan mengenai bagaimana hendaknya seorang pemimpin
bersikap dalam menghadapi dunia di masa yang akan datang. Drucker dalam (Setyorini,
2008, hlm. 3) mengatakan bahwa pemimpin yang efektif tidak hanya sekedar
mendelegasikan tugas, tetapi juga melakukan apa yang didelegasikan kepada para
bawahannya. Lebih jauh Drucker juga mengingatkan bghwa percepatan akselerasi
teknologi, kompetisi global, dan perubahan demografi telah menciptakan tipe organisasi

baru yang tidak pernah dibayangkan sebelumnya.

Keberhasilan suatu organisasi sekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan
kepala sekolah dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Kepala sekolah
memiliki peran penting dan memiliki power yang sangat strategic dalam

mewujudkan tujuan sekolah. Anna Gold dan Jennifer Evans (2005) menyatakan
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pemahaman, power dan komitmen kepala sekolah memiliki efek langsung baik
pada tenaga pendidik maupun peserta didik melalui gaya kepemimpinan yang
dipilihnya dengan tujuan meningkatkan pendidikan di sekolah.

Kepemipinan visioner menurut Komariah dan Triatna (2005) adalah
kemampuan pemimbin dalam mencipta, memutuskan, mengkomunikasikan,
mensosialisasikan, mentransformasikan, dan mengimplementasikan pemikiran-
pemikiran ideal yang berasal dari dirinya atau sebagai hasil interaksi sosial
diantara anggota organisasi dan stakeholder yang diyakini sebagai cita-cita
organisasi di masa depan yang harus dicapai melalui komitmen semua personil.

Pemimpin visioner yang berkarakteristik transformis, menurut Komariah dan
Triatna (2005) yaitu: a) pemimpin yang memiliki wawasan jauh ke depan dan
berupaya memperbaiki dan mengembangkan organisasi bukan untuk saat ini
tetapi di masa datang, b) pemimpin sebagai agen perubahan dan bertindak
sebagai katalisator, yaitu yang memberi peran mengubah sistem ke arah yang
lebih baik, berusaha memberikan reaksi yang menimbulkan semangat dan daya
kerja cepat semaksimal mungkin, selalu tampil sebagai pelopor dan pembawa
perubahan.

Kompetensi profesional merupakan bagian yang tak terpisahkan dari empat
kompetensi utama yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Keempat kompetensi tersebut
terintegrasi dalam produktivitas kerja guru. Kompetensi profesional merupakan
kemampuan guru dalam penguasaan terhadap materi pelajaran dan kemampuan

guru dalam pengelolaan pembelajaran.
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Menurut Hamzah B. Uno (2007) kompetensi professional guru adalah
seperangkat kemampuan yang harus dimiliki oleh guru égar ia dapat
melaksanakan tugas mengajar. Adapun kompetensi professional yang harus
dimiliki seorang guru yaitu meliputi kemampuan dalam merencanakan,
melaksanakan dan mengevaluasi system pembelajaran, serta kemampuan dalam
mengembangkan system pembelajaran.

Kepemimpinan visioner kepala sekolah yang dalam pelaksanaan tugasnya
memberikan arahan dan petunjuk yang jelas kepada guru, maka dapat
meningkatkan kompetensi profesional dalam hal melaksanakan program
pembelajaran. Guru yang dapat melaksanakan program pembelajaran dengan baik
dapat meningkatkan produktivitasnya dalam hal menjadikan peserta didik
bersemangat dalam belajar. Kepala sekolah yang memberikan kebebasan kepada
guru dalam berfikir dan bertindak dapat menjadikan guru tersebut secara
| maksimal melaksanakan tugas pokok dan tambahannya sehingga produktivitas

kerjanya dapat meningkat sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan

Antara kepemimpinan visioner kepala sekolah dan kompetensi professional guru
dengan produktivitas kerja guru. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa
produktivitas kerja guru tidak dapat muncul dengan sendirinya melainkan
dipengaruhi oleh faktor dari luar, dalam hal ini kepemimpinan visioner kepala
sekolah dan kompetensi professional guru. Hasil uji korelasi parsial antara kedua
variable bebas dan variabel terikat menunjukkan baik hubungan antara
kepemimpinan visioner kepala sekolah dengan produktivitas guru yang dikontrol

kompetensi profesional, maupun hubungan kompetensi profesional dengan
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produktivitas kerja guru yang dikontrol kepemimpinan visioner kepala sekolah
menunjukkan hasil yang sama yaitu tetap signifikan.

Perbandingan hasil perhitungan koefisien korelasi antara kepemimpinan
visioner kepala sekolah dengan produktivitas kerja guru (ry; = 0,954) lebih besar
dari nilai koefisien korelasi parsial antara kepemimpinan visioner kepala sekolah
dengan produktivitas kerja guru yang dikontrol kompetensi professional guru
(0,440), koefisien korelasi antara kompetensi profesional dengan produktivitas
kerja guru (ry2 = 0,853) lebih besar dari nilai koefisien korelasi parsial antara
kompetensi profesional dengan produktivitas kerja guru yang dikontrol
kepemimpinan visioner kepala sekolah (0,857) yang berarti bahwa kepemimpinan
visioner kepala sekolah dan kompetensi profesional secara bersama-sama
berdampak terhadap pencapaian produktivitas kerja guru yang lebih maksimal.
Dengan kata lain kepemimpinan visioner kepala sekolah dan kompetensi
professional guru memberikan kontribusi yang besar terhadap tingkat pencapaian
produktivitas kerja guru. |
F. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah menghasilkan generalisasi dengan berupaya menekan
sekecil mungkin berbagai faktor yang dapat mengurangi makna dari temuan
(hasil) penelitian yang telah dicapai. Penulis menyadari meskipun penelitian ini
telah diupayakan dengan maksimal, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara
lain :

1. Keterbatasan unit analisis, penelitian hanya pada populasi terbatas, sehingga
kesimpulan hasil penelitian hanya terbatas untuk digeneralisasikan pada

populasi guru Pegawai Negeri Sipil yang berada di SD Negeri se-Kecamatan
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Campaka Kabupaten Cianjur, tidak bisa digeneralisasikan pada populasi lain
yang tidak memiliki karakter yang sama dengan populasi penelitian.

2. Ada beberapa variabel lain yang diduga memiliki hubungan dengan

" Peningkatan Produktivitas Kerja Guru, namun pada penelitian ini hanya 2
variabel yang diteliti yaitu Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah dan
Kompetensi Profesional Guru, sedangkan variabel-variabel lain tidak diteliti,
seperti kurikulum, latar belakang pendidikan, sarana prasarana, lingkungan
kerja, dan budaya sekolah.

3. Keterbatasan teori yang digunakan, peneliti dalam mengambil teori-teori
yang digunakan pada tiap variabel kurang maksimal, karena banyaknya teori
yang muncul dari ahli-ahli yang berkaitan dengan variabel yang digunakan
dalam penelitian.

4. Penelitian ini telah dilaksanakan berdasarkan metode dan prosedur yang
telah ditetapkan untuk mendapatkan hasil yang optimal. Meskipun demikian,
sangat jelas bahwa jawaban atau tanggapan yang diberikan responden tidak

dapat dikontrol sepenuhnya.
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan antara Kepemimpinan Visioner
Kepala Sekolah dan Kompetensi Profesional Guru dengan Produktivitas Kerja
Guru PNS Sekolah Dasar Negeri di kecamatan Campaka, Kabupaten Cianjur,
dapat diambil beberapa kesimpulan

1. Pertama, terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara kepemimpinan
visioner kepala sekolah (X;) dengan produktivitas kerja guru (Y) hal ini
menunjukkan bahwa kontribusi kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap
produktivitas kerja guru sebesar 91,0%. Semakin baik kepemimpinan visioner
kepala sekolah, maka akan semakin tinggi tingkat produktivitas kerja guru.

2. Kedua, terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara kompetensi
professional guru (X,) dengan produktivitas kerja guru (Y) hal ini menunjukkan
semakin tinggi kompetensi profesional yang dimiliki guru, maka akan
meningkatkan produktivitas kerja guru.

3.  Ketiga, terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara kepemimpinan
visioner kepala sekolah (X;) dan kompetensi profrsional guru (X;) secara
bersama-sama dengan produktivitas kerja guru (Y), hal ini menunjukkan apabila
kepemimpinan visioner kepala sekolah meningkat dan kompetensi professional
guru meningkat secara bersama-sama akan meningkatkan produktivitas kerja

guru.
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Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka apabila ingin meningkatkan
produktivitas kerja guru, maka variable kepemimpinan visioner kepala sekolah
dan kompetensi pofesional guru perlu dipertimbangkan untuk ditingkatkan.

B. IMPLIKASI |

i ; Produktivitas kerja guru berhubungan dengan faktor kepemimpinan visioner
kepala sekolah dan kompetensi professional guru. Kepala Sekolah yang
berkarakteristik visioner dalam pelaksanaan tugasnya senantiasa memiliki visi
misi dan tujuan yang telah ditetapkan sehingga mampu memberikan arahan dan
petunjuk yang jelas dan konsisten kepada bawahannya. Kepala Sekolah yang
K visioner mampu mengantisipasi segala kejadian yang mungkin timbul, mengelola
masa depan dan mendorong guru untuk bekerja secara produktif dengan cara-cara
i yang tepat sehingga dapat meningkatkan kompetensi profesional bagi guru dalam
hal melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. Guru profesional merupakan
kemampuan guru menguasai materi pembelajaran secara luas dan mendalam, guru
yang dapat melaksanakan tugas pokoknya dengan baik dapat meningkatkan
produktivitas kerjanya dalam hal menjadikan peserta didik bersemangat dalam
| belajar dan menghasilkan peserta didik yang berkualitas.

Kepala sekolah yang berwawasan ke masa depan, berani bertindak, cerdas
dalam merumuskan visi dan misi, bersikap proaktif dan inovatif akan mampu
meningkatkan kompetensi professional guru dalam mengajar, sehinggé guru
memiliki produktivitas kerja yang berkualitas seperti apa yang diharapkan.

Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat hubungan positif dan signifikan
antara Kepemimpinan visioner kepala sekolah dan kompetensi Profesional guru

dengan produktivitas kerja guru PNS Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
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Campaka Kabupaten Cianjur, baik secara sendiri-sendiri ataupun secara bersama-
sama meskipun dalam hal ini secara kuantitatif keduanya tidak memberikan
kontribusi yang sama.

Implikasi dari hasil penelitian hubungan antara kepemimpinan visioner kepala
sekolah dan kompetensi professional guru dalam kerangka strategi untuk
meningkatkan produktivitas kerja guru baik secara sendiri-sendiri maupun
bersama-sama adalah sebagai berikut :

1. Upaya peningkatan produktivitas kerja guru melalui kepemimpinan
visioner kepala sekolah

Kepemimpinan visioner dalam hal ini kepala sekolah dalam upaya
meningkatkan produktivitas kerja guru berusaha untuk mewujudkan tujuan
penyelenggaraan pendidikan yang mengacu pada sistem pendidikan nasional
secara efektif dan efisien. Mengacu pada teori kepemimpinan visioner yang
menatap ke masa depan dengan menunjukkan visi misi yang hebat untuk
mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai bersama serta pemberian motivasi dan
semangat kepada bawahannya menunjukkan kepemimpinan yang efektif.
Produktivitas kerja guru adalah suatu tindakan atau hasil dari kerja guru dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab. Produktivitas kerja guru sangat
dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah. Sikap positif guru dalam
produktivitas kerjanya tidak berdiri sendiri, melainkan antara lain disumbang oleh
gaya kepemimpinan visioner kepala sekolah.

Kepemimpinan visioner dengan dimensi perilaku tugas diidentifikasi oleh
sejauh mana pemimpin mampu merumuskan visi yang jelas, inspirasional dan

menggugah, mengelola ‘mimpi’ menjadi kenyataan dalam suatu organisasi yang
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dia masuki. Perilaku yang mendukung dari kepemimpinan visioner adalah sejauh
mana pemimpin melibatkan diri dalam komunikasi dua arah dengan melibatkan
guru untuk mengambil suatu keputusan, membangun hubungan antar anggota,
memberi motivasi dan membuat anggotanya lebih maju dan mandiri.
kepemimpinan visioner yang menatap ke masa depan dengan menunjukkan
visi misi yang hebat untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai bersama
serta pemberian motivasi dan semangat kepada bawahannya. Kepemimpinan
visioner memiliki kemampuan untuk memimpin berdasarkan visi, memberi
keyakinan diri yang dibutuhkan untuk mencurahkan perhatiannya secara terus
menerus untuk meyakinkan orang lain terutama bawahannya bahwa visi tersebut
akan menjadi kenyataan, sehingga guru akan merasa menjadi bagian dari upaya
kepala sekolah dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah, sehingga hal ini
akan berimplikasi pada peningkatan produktivitas kerja guru.
‘ 2. Upaya peningkatan produktivitas kerja guru melalui kompetensi
professional guru.

Produktivitas kerja guru merupakan wujud pemahaman dan penerapan tentang
kompetensi guru, diantaranya kompetensi professional. Kompetensi profesional
guru adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam yang memungkinkan peserta didik memenuhi standar kompetensi yang
ditetapkan. Guru professional adalah guru yang memiliki kemampuan dasar dalam
melaksanakan tugas guru yang dapat dilihat dari kemampuan guru dalam

merencanakan program pembelajaran kemampuan melaksanakan atau mengelola

| | kelas dan kemampuan menilai proses belajar mengajar. Kompetensi professional

guru sangat menentukan bagi peningkatan produktivitas kerja guru. Guru yang
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mampu merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan mengelola dengan baik

kelasnya merupakaﬁ proyeksi dari produktivitas kerja guru.

Upaya konkrit yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kompetensi
professional guru adalah dengan memberikan kesempatan kepada tenaga guru
tersebut untuk mengembangkan diri untuk mencapai produktivitas kerja yang
maksimal.

3. Upaya peningkatan produktivitas Kerja guru melalui kepemimpinan
visioner kepala sekolah dan kompetensi professional guru secara
bersama-sama.

Kajian mengenai hubungan antara kepemimpinan visioner kepala sekolah dan
kompetensi professional guru secara bersama-sama, akan memberikan kontribusi
yang berarti terhadap produktivitas kerja guru. Sehingga perlu adanya upaya
untuk meningkatkan produktivitas kerja guru melalui kepemimpinan visioner
kepala sekolah dan kompetensi professional guru secara bersama-sama.

Upaya konkrit yang dilakukan adalah dengan mengoptimalkan peranan kepala
sekolah dengan mengimplementasikan gaya kepemimpinan visioner yang
memahami betapa pentingnya mengajak semua fihak terkait dalam sekolahnya
untuk bersama-sama mewujudkan visi yang telah dirumuskan bersama.
Kepemimpinan kepala sekolah yang visioner mampu menjadi figure teladan,
memiliki visi misi yang kuat, sehingga tercipta seorang guru yang memiliki
kompetensi professional yang berpengaruh terhadap produktivitas kerjanya.
Upaya lain yaitu kepala sekolah harus dapat memotivasi guru untuk dapat
mengembangkan kompetensi yang dimiliknya sehingga akan menstimulus

produktivitas kerjanya.
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C. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan serta kesimpulan, dalam rangka meningkatkan
profesionasme guru sehingga mampu meningatkan produktivitas kerja guru;

1. Kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah hendaknya :

b. Dalam penyusunan visi dan misi sekolah selalu mengikutsertakan seluruh
perwakilan warga sekolah, dan mengadakan sosialisasi secara
berkesinambungan dengan rincian indikator keberhasilan pencapaian visi
dan misi, secara jelas.

c. Melakukan evaluasi secara terus menerus terhadap pelaksanaan visi dan
misi sekolah apakah dapat:

1). Menumbuhkan inspirasi, semangat, kegairahan dan komitmen,bagi
semua warga sekolah,

2). Mendorong warga sekolah untuk menjadi kreatif dan inovatif dalam
melaksanakan pekerjaannya.

2. Mengadakan pelatihan misalnya IHT di sekolah atau mengusulkan kepada
Dinas Pendidikan Kabupaten Cianjur untuk pelatihan tentang pemanfaatan
TIK dalam pembelajaran, pengelolaan pembelajaran dan penilaian, sehingga
guru-guru:

a. Memiliki administrasi pembelajaran,
b. Mampu melaksanakan pengelolaan pembelajaran,
¢. Mampu menyusun perangkat penilaian,
d. Memiliki dokumen data hasil penilaian.
3.  Guru-guru melakukan penelitian tindakan kelas demi perbaikan pembelajaran

dan hasil belajar siswa serta senantiasa meningkatkan kualitas dirinya.
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PEMERINTAH KABUPATEN CIANJUR

A DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN CIANJUR
B, i UPTD PENDIDIKAN KECAMATAN CAMPAKA

Alamat : JI. Raya warung bitung Desa Sukajadi Kecamatan Campaka-cianjur 43263

|

SURAT KETERANGAN
Nomor : 442.2/ 28/VI/ 2018

Ketua Koordinator Pengawas Dinas Pendidikan Kecamatan Campaka Kabupaten

Cianjur, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : MIA RAHMIATI

NIM : 500803483

Tingkat / Program :11/82

Program Studi ': Magister Pendidikan Dasar

Telah Melaksanakan penelitian di SDN wilayah Kecamatan Campaka (nama Sekolah

Terlampir) dalam rangka menyusun TAPM dengan judul :

“Hubungan Antara Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah dan Kompetensi Profesional
Guru dengan Produktivitas Kerja Guru PNS Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Campaka Kabupaten Cianjur”

Demikian Surat Keterangan ini kami buat dengan Vsebenamya, untuk dipergunakan

seperlunya.

Campaka, Juni 2018
Ketua Koordinator Pengawas
endidikan Kecamatan Campaka

NIP.1959090 198011 1001
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! Lampiran
SEKOLAH TEMPAT PENELITIAN
No Nama SD Jumlah Sampel (Pembulatan)
l 1. | SDN Campaka 1 4
| 2. | SDN Campaka 2 3
| 3. | SDN Campaka 3 2
' 4. | SDN Campaka 4 4
5. | SDN Budikarya 2
| 6. | SDN Panyairan '3
| 7, | SDN Sukadana 2
8. | SDN Sukamulya 3
| 9. | SDN Campak V 2
| 10. | SDN Ciherang 1
11. | SDN Gunung Campaka 2
12. | SDN Gunung Rosa 2
13. | SDN Harmoni 2
14. | SDN Hegarmanah 2
15. | SDN Hegar Sari 5
16. | SDN Margasari 2
17. | SDN Mulyasari 3
"l 18. | SDN Sindang Hayu 2
‘: 19. | SDN Sintok 2
, 20. | SDN Sukadana 2
‘ 21. | SDN Sukajadi 2
22 | SDN Gunung Kembang 1
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23. | SDN Sukamanah 1
24. | SDN Susukan 1 4
25. | SDN Susukan 2 6
26. | SDN Susukan 3 3
27. | SDN Tanjung Siang 2
28. | SDN Bantar Panjang 2
29. | SDN Budi Asih 2
30. | SDN Cakrasari 2
31. | SDN Karyamukti 1
32. | SDN Margahayu 2
33. | SDN Margalaksana 3
34. | SDN Margawaluya 2
35. | SDN Padang Jaya 2
36. | SDN Pal Dua 3
37. | SDN Sambong 2
38. | SDN Simagalih 1
39. | SDN Sukalaksana 1
40. | SDN Sukamukti 1
41. | SDN Sukasari 1
42. | SDN Winayakarya 1
Jumlah 95
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Lampiran 2
Survey Awal
Tentang Produktivitas Kerja Guru PNS SD
Di Kecamatan Campaka
Nama
Asal Sekolah
Jawaban
No Pernyataan
Ya Tidak

1. | Apakah bapak/ibu memiliki administrasi

perencanaan pembelajaran hasil karya sendiri?

2. | Apakah bapak/ibu melaksanakan pengelolaan

pembelajaran?

3. | Apakah bapak/ibu memiliki perangkat

penilaian?

4. | Apakah bapak/ibu memiliki dokumen data

hasil penilaian?

5. | Apakah bapak/ibu memiliki dokumen data

hasil analisis hasil evaluasi belajar?

6. | Apakah bapak/ibu memiliki data hasil

pelaksanaan program perbaikan?

7. | Apakah bapak/ibu memiliki administrasi

layanan bimbingan dan konseling?

8. | Apakah bapak/ibu selalu menjaga kehadiran
dalam melaksanakan tugas.?

9. | Apakah bapak/ibu memiliki administrasi

kelas?
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Data Hasil Survey Awal
Tentang Produktivitas Guru PNS SD di Kecamatan Campaka Cianjur
_ Jawaban
No Pernyataan Ya Tidak
. Jumlah | % |[Jumiah | %

1 | Memiliki administrasi perencanaan 9 45 11 65
pembelajaran hasil karya sendiri.

2 | Melaksanakan pengelolaan 14 70 6 30
pembelajaran.

3 | Memiliki perangkat penilaian. 13 65 7 35

4 | Memiliki dokumen data hasil 7 35 13 65
_penilaian.

5 | Memiliki dokumen data hasil analisis 6 30 14 70
hasil evaluasi belajar.

6 | Memiliki data hasil pelaksanaan 6 30 14 70
progam perbaikan.

7 | Memiliki administrasi layanan dan 9 45 11 40
bimbingan konseling.

8 | Kehadiran guru dalam melaksanakan 18 90 2 10
tugas.

9 | Memiliki administrasi kelas. 8 40 12 60
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Lampiran 3

Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Produktivitas Kerja Gura
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Hasil Uji Validitas Instrumen Produktivitas Kerja Guru

4b454 pdf

No Butir

Pernyataan r hitung r table Validity
1 0,250 0,396 DROP
2 0,614 0,396 VALID
3 0,043 0,396 DROP
4 0,506 0,396 VALID
5 0,493 0,396 VALID
6 0,173 0,396 DROP
7 0,453 0,396 VALID
8 0,551 0,396 VALID
9 0,160 0,396 DROP
10 0,405 0,396 E VALID
11 0,493 0,396 | VALID
12 0,487 0,396 : VALID
13 0,052 0,396 [ DROP
14 0,588 0,396 VALID
15 0,498 0,396 | VALID
16 0,549 0,396 VALID
17 0,025 0396 | DROP
18 0,465 039 VALID
19 0,525 0,396 VALID
20 0,598 039 VALID
21 0,476 0,396 [ VALID
22 0,558 0,396 | VALID
23 0,440 0,396 VALID
24 0,394 0,396 DROP
25 0,598 0,396 VALID
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Pf;;‘t‘aﬁarn r hitung r table Validity
26 0,432 0,396 VALID
27 0,596 0,396 VALID
28 0,532 0,396 VALID
29 0,598 0,396 VALID
30 0,134 0,396 DROP
31 0,553 0,396 VALID
32 0,069 0,396 DROP
33 0,653 0,396 VALID
34 0,682 0,396 VALID
35 0,382 0,396 DROP
Keterangan: Butir pernyataan yang valid 25 butir
Butir pernyataan yang tidak valid (drop) 10 butir
Jumlah butir pernyataan yang diguna%kan 25 butir
Kriteria Valid = r hitung > rtable
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Nomor Butir Instumen
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" Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kepemimpinan Visioner (X1)
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Hasil Uji Validitas Instrumen Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah
Pi‘;f;g;n r hitung r tabel Validity
| 1 0,534 0,396 VALID
: 2 0.264 0,396 DROP
3 0,409 0,396 VALID
4 0,637 0,396 VALID
5 0,675 0,396 VALID
| 6 0,151 0,396 DROP
7 0,402 0,396 VALID
8 0,485 0,396 VALID
9 0,026 0,396 DROP
- 10 0,586 0,396 VALID
11 0,022 0,396 DROP
12 0,377 ~ 0,396 DROP
| 13 0,690 0,396 VALID
: 14 0,748 0,396 VALID
| 15 0,192 0,396 DROP
16 0,632 0,396 VALID
17 0,341 0,396 DROP
| 18 0,537 0,396 VALID
)u 19 0,311 0,396 DROP
20 0,315 0,396 DROP
21 0,634 0,396 VALID
{ 22 0,675 039% VALID
; 23 0,050 0,396 DROP
| 24 0,028 0,396 DROP
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Plt:'(:l)]?a:ltg;n r hitung r tabel Validity

25 0216 0,396 DROP

26 0,570 0,396 VALID

| 27 0,174 0,396 DROP

- 28 0,604 0,396 VALID

29 0,618 0,396 VALID

, 30 0,258 0,396 DROP

! 31 0,675 0,396 VALID

| 32 0,467 0,396 VALID

33 0,425 0,396 VALID

34 0,205 0,396 DROP

35 0,494 0,396 VALID

36 0,243 0,396 DROP

37 0,613 0,396 VALID

38 0,645 0,396 VALID

39 0,717 0,396 VALID

: 40 0,077 0,396 DROP

Keterangan: Butir pernyataan yang valid 23 butir
Butir pernyataan yang tidak valid (drop) 17 butir
Jumlah butir pernyataan yang digunakan 23 butir
Kriteria Valid =r hitung > r table
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Lampiran 5

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kompetensi Profesional

Data hasil uf coba Instrumen . ,
KUNC! JAWAB/NO SOAL
NO P 1 21314 5 7 8 9 |10 |11 |12 {13 |14 |15 | 18 } 17 | 18 | 19 [ 20 [ 21 [ 22 | 23 1 24 | 25 | 26 | 27 [ 28 |29 [ 30 (31 | 82 |33 |34 |35 |36 |37 |38 | 39 | 40 Skor
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R6 1 1 k| 40
R7 1 3 [i 1 [1 1 1 30
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R ! 0 [t [ 0 o ! 1 [ 15
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R 1 [\ 1 31
4 R14 1 [ 1 1 1 32
15 R 1 1 3 A
16 R a 1 1 34
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20 R20 1 [\ 1 1 1 1 1 1 1 32
X 17 [12 |14 [17 |17 |15 |13 [ 17 [13 [17 |18 | 13 | 18 | 18 17118 (13|10 {18 |14 [ 17 | 19 | 17 12117 (13118 |12 |19 {168 |17 [ 16 [16 [ 12 {18 [ 11 | 11 [ 19 33
0.250] 0.600] 0.700] 0.850] 0.850] 0.750] 0.650] 0.850] D.ES0] 0.850] axg{ 0.650] 0.900] 0.000] 0.450] 0.850] 0.800] 0.650] 0.500] 0.000] 0.700] 0.850] 0.8%0] 0.850] 0450] 0.600] 0.650] 0.650] 0.000] 0.600] 0.250] 0.800] 0.850] 0.800] 0.500] 0.600] 0.800] oﬂm] 0650
0.150| 0.400] 0300| 0.150] 0.150) 0250( 0.350| 0.150) 0.350] 0.950| 0.100§ 0.350| 0.100{ 0.100] 0.550]| 0.150] 022’7 0350 0.500| 0.100| 0.300| 0.150{ 0.050] D.150] 0.550| 0A400| 0.130| 0.350| 0.100] 0.400] 0.050| 0200] 0.150| 0200| 0200| 0.400| 0.100 0.450] 0.450] 0.050|
10.55] 1655] 16.55 18.55| 1655 16.55] 16.55| 1055| 1655 1655 1655] 16.55] 16.55| 16.55] 1655 16.55] 1055| 16.55| 18.55] 18.55| 18.55] 1655] 1655 1855| 1065 16.55) 16.55| 18.55) 18.55| 1653| 1655 1855) 1e55] 18.85] 16.55| 1855 16.55| 1655| 16.55| 1655
e3.91| 6501] 6591| 6se1| e5.91] 6591] e5m1| 6501| 65901 6591| €581| ©5.91] 6591 6581| 65.01| 6501} 6551] 6501] €59t| 6591| €551] €561| 65.01| £6591| 65581| es50t] €581 6501| 6581] 65.01| 6581] 6591 &501] 6581| €3.91] 6591] 6501 63.91| 6€561| 6561
587 V50| 233 567 567 300| 188| 667) 188] 567| 900 1.85| 600 000 OB2| 63| 400| 159 100| @o0] 233| se7| 10.00| so7| 082 150] 567 168] 800] 1%0] 19.00] 400] 567 40| 40| 153 eoo] 12| 122] tam)
238 122 153 238 238( 03| 136 233 38| 238| 300[ 136 00| 3.00( 090 238 200( 1.36( 1.00| 200 153 238 | 439] 238| 060¢ 122| 238 136 300| 122} 438 200] 233] 200| 200 12] 200) 199 €39 436
3047 | 12.75 | 30.71 § 31.71 | 2847 | 30.33 | 30.31 | 30.71 | 3123 | 3224 | 31.50 | 31.77 | 30.17 | 31.81 | 31.11 | 3224 | 31.00 | 31.82 [ 20.70 | 31.81 | 3270 { 31.53 | 30.32 [ 31.00 | 33.33 | 3250 | 31.13 GTE‘ 3033 | 22.17 | 30.65 | 31.94 | 30.82 [ 3269 | 32.19 | 31.42 | 30.04 | 3238 | 33.09 | 30.95
1392 | 120 | t418 [ 1898 | 11.52 | 13.78 | 1276 | 14.18 | 14.68 | 1569 | 1485 | 1522 | 13.62 | 15.00 | 1458 | 15.69 | 14.45 | 15.37 | 13.15 | 1508 | 1824 { 14.88 | 13.77 | 4451 10.78 | 1585 | 14.63 | 1530 | 1284 [ 1562 | 1440 { 1539 | 1427 | 18.14 | 1564 | 14.87 | 1429 | 1581 | 1854 | 1440
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Rumus Point Biserlal
Conteh Perhitungan No. 1

Mp—scf fp\’
rpbi= 3t J:'

Mp =Rata-rata skor yang menjawab benar

Mt = Rata-rata skor total

P = Propasisi siswa yang menjawab benar R
q = Propasisi siswa yang menjawab salah

S = Standart deviasl )
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Hasil Uji Validitas Instrumen Kompetensi Profesional Guru
Pfr‘;l?;g;n r hitung r table Validity
1 0,50 0,44 VALID
2 0,02 ' 0,44 DROP
| 3 0,33 0,44 DROP
4 0,55 0,44 VALID
5 0,43 0,44 DROP
6 0,36 0,44 DROP
7 0,28 0,44 DROP
8 0,51 0,44 VALID
9 0,31 0,44 DROP
i 10 0,57 0,44 VALID
| 11 0,68 0,44 VALID
12 0,31 0,44 DROP
13 0,62 0,44 VALID
14 0,69 0,44 VALID
15 0,20 0,44 DROP
16 0,57 0,44 VALID
| 17 0,44 0,44 DROP
| 18 0,32 0,44 DROP
19 0,20 0,44 DROP
f 20 0,69 0,44 VALID
:L 21 0,38 0,44 DROP
22 0,54 0,44 VALID
% 23 0,91 0,44 VALID
24 0,52 0,44 VALID
25 0,23 0,44 DROP
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Pljrt:lf:tg;n r hitung r table Validity
26 0,30 0,44 DROP
27 0,53 0,44 VALID
28 0,32 0,44 DROP
29 0,63 0,44 VALID
30 0,29 0,44 DROP
31 0,95 0,44 VALID
32 0,47 0,44 VALID
33 0,52 0,44 VALID
34 0,49 0,44 VALID
35 0,47 0,44 VALID
36 0,28 0,44 DROP
37 0,66 0,44 VALID
38 0,27 0,44 DROP
39 0,28 0,44 DROP
40 0,95 0,44 VALID
Keterangan: Butir pernyataan yang valid 21 butir
Butir pernyataan yang tidak valid (drop) 19 butir
Jumlah butir pernyataan yang digunakan 21 butir
Kriteria Valid = r hitung > r table
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| .
o Lampiran 6
|
JI KUESIONER PRODUKTIVITAS KERJA GURU
| Karakteristik Responden
! 1. Nama lengkap T ttaereeretteaee e et tanaanereaaaas
| 2. NIP etter e reen e n e ebesa e re bt nans
! 3. Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan*
4. Jenjang Pendidikan : S§2/S1/D3/D2/SLTA Sederajat*
5. Golongan Deeeens locii.
6. Masa Kerja Dereeerienenaas tahun
; 7. Usia D errrreraneans tahun
|
i *) Coret yang tidak perlu
a. Pengantar
1. Instrumen penelitian ini digunakan dalam rangka mengumpulkan data sehubungan

dengan penelitian, tentang Hubungan antara Kepemimpinan Visioner Kepala
Sekolah dan Kompetensi Profesional Guru dengan Produktivitas Kerja Guru PNS
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Campaka. Informasi dari Bapak/Ibu akan
sangat berguna bagi saya untuk menganalisa tentang peningkatan Produktivitas
Kerja Guru PNS di Sekolah Dasar Negeri yang ada di Kecamatan Campaka,
sebagai salah satu syarat penyelesaian tugas akhir pada program Pascasarjana
Magister Pendidikan Universitas Terbuka.

Data yang kami peroleh semata-mata demi kepentingan penelitian,. Untuk itu
dimohon Bapak/Ibu dapat memberikan jawaban sesuai dengan keadan yang
sebenarnya.

Partisipasi Bapak/Ibu dalam memberikan informasi sangat kami harapkan.,dan

saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini.
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No Pernyataan Pilihan jawaban
SI|Sr|Jr| Tt |Tp

1 | Saya menyusun dan mengembangkan sendiri rpp untuk
persiapan mengajar.

2 | Saya menentukan metode pembelajaran dalam RPP
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan.

3 | Saya memilih bahan ajar yang sesuai dengan tujhan
pembelajaran.

4 | Saya menggunakan berbagai media pembelajaran yang sesuai
dengan materi pelajaran yang diajarkan.

5 | Saya menggunakan berbagai media pembelajaran yang sesuai
dengan materi pelajaran yang diajarkan.

6 | Saya menggunakan berbagai macam metode pembelajaran
yang sesuai dengan materi yang diajarkan.

7 | Saya menentukan pendekatan evaluasi yang sesuai dengan
materi pelajaran yang diajarkan.

8 | Saya membuat alat penilaian sesuai dengan indikator yang
telah ditetapkan.

9 | Saya menyusun sendiri soal-soal tes sesuai dengan kisi-kisi
yang telah dibuat.

10 | Saya memeriksa sendiri hasil ulangan.

11 | Saya memasukkan nilai kedalam buku daftar nilai.

12 | Saya mendokumentasikan nilai melalui aplikasi nilai yang
dibuat sendiri.

13 | Saya selesai proses kegiatan belajar mengajar, saya
melakukan refleksi.

14 | Saya melakukan kegiatan tindak lanjut setelah meganalisis
hasil penilaian.

15 | Siswa yang tidak mencapai nilai KKM saya tidak melakukan
remedial.

16 | Saya memberikan pengayaan kepada siswa yang melampaui
nilai KKM

17 | Saya menuliskan hasil remedial kedalam buku remedial.
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18

Saya menuliskan hasil pengayaan kedalam buku pengayaan.

19

Saya melaporkan secara rutin hasil remedial dan pengayaan

kepada kepala sekolah.

20

Saya secara rutin melaksanakan layanan bimbingan kepada

pesera didik.

21

Saya mencatatkan hasil layanan bimbingan, pada buku

khusus layanan bimbingan.

22

Saya melaporkan hasil bimbingan peserta didik kepada
Kepala Sekolah dan Orang Tua Siswa.

23

Saya hadir/datang di sekolah setiap hari kerja.

24

Saya hadir dalam kegiatan KKG.

25

Saya tugas dan kewajiban guru diinformasikan secara jelas

dan tertulis kepada kepala sekolah.

Ceklis (\) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan

Keterangan:

S1=Slalu, Sr=Sering, Jr=Jarang, Tt = Tidak tentu, Tp = Tidak pernah
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Lampiran 7

KUESIONER KEPEMIMPINAN VISIONER KEPALA SEKOLAH

Karakteristik Responden

8. Nama lengkap E

9. NIP e ieeteretr e sttt e srasanaas
10. Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan*
11. Jenjang Pendidikan :S2/81/D3/D2/SLTA Sederajat*
12. Golongan T l......
13. Masa Kerja D ereeeeeeneaee. tahun
14. Usia R tahun
*) Coret yang tidak perlu
b. Pengantar

45384 pdf

4. Instrumen penelitian ini digunakan dalam rangka mengumpulkan data sehubungan

dengan penelitian, tentang Hubungan antara Kepemimpinan Visioner Kepala

Sekolah dan Kompetensi Profesional Guru dengan Produktivitas Kerja Guru PNS

Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Campaka. Informasi dari Bapak/Ibu akan

sangat berguna bagi saya untuk menganalisa tentang peningkatan Produktivitas
Kerja Guru PNS di Sekolah Dasar Negeri yang ada di Kecamatan Campaka,

sebagai salah satu syarat penyelesaian tugas akhir pada program Pascasarjana

Magister Pendidikan Universitas Terbuka.

5. Data yang kami peroleh semata-mata demi kepentingan penelitian,. Untuk itu

dimohon Bapak/Ibu dapat memberikan jawaban sesuai dengan keadan yang

sebenarnya.

6. Partisipasi Bapak/Ibu dalam memberikan informasi sangat kami harapkan.,dan

saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini.
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No

Pernyataan

Pilihan jawaban

S1

Sr

Jr | Tt

Tp

Kepala sekolah mengajak warga sekolah dalam membuat

program sesuai visi, misi dan tujuan sekolah.

Kepala sekolah melakukan pembinaan dalam pelaksanaan

setiap kegiatan yang ada di sekolah.

Kepala sekolah mengajak warga sekolah untuk mewujudkan
cita-cita sekolah.

Kepala Sekolah mengingatkan warga sekolah tentang visi ,
misi dan cita-cita sekolah agar memiliki penafsiran yang

sama.

Kepala Sekolah memberdayakan guru untuk membentuk tim
kerja suatu kegiatan.

Apabila suatu kegiatan sudah selesai, kepala sekolah

mengadakan kegiatan evaluasi terhadap kegiatan tersebut.

Kepala sekolah memberikan motivasi terhadap produktivitas
kerja kepada guru dan warga sekolah.

Kepala sekolah senantiasa menjadi pelopor dalam melakukan

pembaruan pendidikan.

Kepala sekolah menganalisis keadaan sekitar sekolah yang

sedang menjadi trending topic.

10

Kepala sekolah menginspirasi bawahannya untuk berfikir

kreatif dan inovatif.

11

Kegiatan yang dilakukan Kepala sekolah dalam menciptakan

suasana kerja yang kondusif.

12

Kepala sekolah bersikap positif terhadap saran dari guru dan

warga sekolah.

13

Kepala sekolah mendengarkan dan menghargai pendapat

guru maupun warga sekolah.

14

Kepala sekolah dalam mengambil keputusan, melalui rapat

dengan guru-guru.

15

Kepala sekolah berani menghadapi resiko terhadap keputusan
yang telah ditetapkan.
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16 Menganggap kegagalan sebagai peluang keberhasilan dimasa
yang akan datang.

17 Senantiasa mencari peluang kerjasama dengan fihak-fihak
terkait.

18 Menjalin hubungan dengan atasan dan pihak terkait di bidang
pendidikan.

) 19 Pemberian penghargaan kepada guru berprestasi yang

dilakukan kepala sekolah.

20 Kepala sekolah membangun rasa kepercayaan diri
bawahannya.

21 Menciptakan suasana kerja berasaskan atas dasar
kekeluargaan.

22 Menjalin hubungan yang harmonis dengan atasan dan guru-
guru serta tenaga administrasi sekolah.

23 Kepala Sekolah menghadiri berbagai pertemuan yang
diselengggarakan demi peningkatan mutu sekolah.

Ceklis () pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan

Keterangan:

' SI=Selalu, Sr=Sering, Jr=Jarang, Tt= Tidak tentu Tp = Tidak pernah
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dengan penelitian, tentang Hubungan antara Kepemimpinan Visioner Kepala

| { Lampiran 8
? KUESIONER KOMPETENSI PROFESIONAL GURU
f Karakteristik Responden
15. Nama lengkap PP
16. NIP TR et etrr e teeerar e eaaan
17. Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan*
18. Jenjang Pendidikan :S2/S1/D3/D2/SLTA Sederajat*
19. Golongan Devenes l......
20. Masa Kerja i tahun
21. Usia L tahun
| *) Coret yang tidak perlu
| c. Pengantar
f | 7. Instrumen penelitian ini digunakan dalam rangka mengumpulkan data sehubungan

Sekolah dan Kompetensi Profesional Guru dengan Produktivitas Kerja Guru PNS
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Campaka. Informasi dari Bapak/Ibu akan
sangat berguna bagi saya untuk menganalisa tentang peningkatan Produktivitas
Kerja Guru PNS di Sekolah Dasar Negeri yang ada di Kecamatan Campaka,
sebagai salah satu syarat penyelesaian tugas akhir pada program Pascasarjana
Magister Pendidikan Universitas Terbuka.

Data yang kami peroleh semata-mata demi kepentingan penelitian,. Untuk itu
dimohon Bapak/Ibu dapat memberikan jawaban sesuai dengan keadan yang
sebenarnya.

Partisipasi Bapak/Ibu dalam memberikan informasi sangat kami harapkan.,dan

saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini.
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VARIABEL KOMPETENSI PROFESIONAL

salah satu jawaban yang paling tepat, dengan cara memberi tanda silang (X),

pada lembar jawaban yan telah disediakan

NASKAH INSTRUMEN

c o v »

Ketika mengembangkan materi pembelajaran harus terlebih dulu menganalisis
karakteristik peserta didik. Manfaat bagi guru dari analisis karakteristik peserta
didik tersebut,...

dapat memperoleh gambaran tingkat kemampuan siswa dalam belajar, sebagai
landasan dalam menerima materi pelajaran.

dapat mengetahui jenis pengalaman belajar siswa, berpengaruh terhadap daya
serap siswa terhadap materi baru yang akan disampaikan.

dapat mengetahui latar belakang sosial kehidupan ekonomi dan keluarga
siswa,yang menunjang cara belajar siswa.

dapat mengetahui tingkat pendidikan orang tua, sebagai acuan bagi anaknya
dalam meninggkatkan pendidikan dimasa mendatang.

L

o ow »

Setiap guru harus memahami Kompetensi Dasar (KD) setiap mata pelajaran
setiap tingkat kelas. Rumusan Kompetensi Dasar dikembangkan dengan
memperhatikan ....

karakteristik dan kemampuan peserta didik, dan kekhasan masing-masing mata
pelajaran,

Tingkat kesukaran dari setiap materi atau bahan ajar sesuai dengan mata pelajaran
Kesesuaian dengan kebutuhan lingkungan dan kemanfaatan bagi masing-masing
peserta didik

Sarana prasarana yang dimiliki oleh sekolah dan kemampuan guru dalam
pembelajaran

w

c o v »

Pernyataan-pernyataan di bawah ini yang harus diperhatikan dalam
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk pengembangan diri
peserta didik, kecuali...

menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan
menemukan masalah,siswa sebagai subjek ;

seluruh kegiatan siswa diarahkan untuk menemukan dan mencari jawaban sendiri
dari sesuatu yang dipertanyakan ;

diarahan pada mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan
kritis atau mengembangkan kemampuan intelektual secara mental

pembekalan pada peserta didik untuk menentukan tujuan jenis dan jenjang serta
program pendidikan di masa mendatang bagi peserta didik.

>

mooO®pP

Selain memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan
pembelajaran akan lebih efektif dan efisien, penggunaan TIK dengan multi media
pembelajaran lebih khusus, akan....

Mendorong aktivitas peserta didik dalam pembelajaaran ,-

Meningkatkan nilai yang dicapai oleh seluruh peserta didik

Proses pembelajaran dapat dilakukan di mana saja

Menumbuhkan penguasaan siswa terhadap materi dan proses belajar

Merubah peran guru ke arah yang lebih pasif sehinga lebih santai

h

Mengembangkan pembelajaran yang menyenangkan dengan memanfaatkan
bahan ajar, harus mendorong ..

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




[ .

3634 pdf

Kegiatan pembelajaran menjadi lebih lama dan kegiatan peserta didik bebas
sekali dengan situasi yang menarik.

Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi ketergantungan siswa
terhadap kehadiran guru.

Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus
dikuasai peserta didik masing-masing

Kegiatan pembelajaran yang banyak menggunakan berbagai macam sumber
belajar bagi peserta didik

S o v »

&

Jenis- jenis TIK dalam pembelajaran, yang termasuk konvensional yang biasa
digunakan dalam pembelajaran adalah ...

pemanfaatan computer

Sarana internet,

Penggunaan email

Overhead Projector (OHP)

Cowyr

Fungsi TIK dalam proses pembelajaran,adalah sebagai ...

alat bantu pembelajaran dapat berupa alat bantu mengajar bagi guru, alat bantu
belajar bagi siswa, serta alat bantu interkasi antara guru dengan siswa.

gudang ilmu pengetahuan, dapat berupa referensi berbagai ilmu pengetahuan
yang tersedia disekolah

fasilitas pendidikan, semua sekolah harus menyediakan pojok internet,
perpustakaan digital, kelas virtual, lab multimedia

Media interkasi dan komunikasi antara pengajar dengan pengajar, pengajar
dengan siswa, siswa dengan siswa di dalam kelas

o 0w »

e

Pentingnya pemanfaatan TIK dalam meningkatkan hasil belajar,karena
merupakan upaya untuk...

Dapat mengurangi kegiatan guru dalam pembelajaran

Mengembankan belajar siswa supaya lebih terukur

Dapat memperbesar minat dan perhatian siswa

Membangkitkan motivasi belajar siswa ,dalam test

cCowy

bl

Perhatikan beberapa pernyataan di bawah ini ada yang berhubungan dengan

persyaratan dalam proses penyusunan naskah soal

Soal harus sesuai dengan indikator

Pilihan jawaban harus homogen dan logis

Setiap soal harus mempunyai satu jawaban yang benar

Pokok soal memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar

Pokok soal mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda panjang
rumusan pilihan jawaban tergantung kepada soalnya

Soal sesuai dengan materi yang ada dalam buku teks

Soal dibuat harus bisa didokumentasikan oleh masing masing guru

Untuk mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar,
pernyataan yang tepat untuk menyusun soal .....

A 1,23

H] 4’

’6’
7

R R

5
7
8

SN DN W

B.
o
D. 6,7,

10. Manfaat penilaian dalam proses pembelajaran
A. dapat dimanfaatkan untuk memantau kemajuan peserta didik,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




—_———e—— .

[P

44 pof

melakukan perbaikan proses pembelajaran yang akan datang.
menentukan keberhasilan belajar siswa.
apakah materi yang sudah dibahas, sudah dikuasai siswa atau belum.

=P 0w

>

Jenis penilaian yang harus dilaksanakan guru meliputi penilaian sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Penilaian pegetahuan aspek konseptual ditujukan
terhadap ...

Elemen-elemen dasar yang harus diketahui peserta didik untuk mempelajari
suatu ilmu atau menyelesaikan masalah di dalamnya,

Pengetahuan tentang bagaimana (cara) melakukan sesuatu, mempraktekkan
metode-metode penelitian, dan kriteria-kriteria untuk menggunakan keterampilan
Hubungan-hubungan antarelemen dalam struktur besar yang memungkinkan
elemennya berfungsi secara bersama-sama.

kesadaran seseorang tentang bagaimana ia belajar, kemampuan untuk menilai
kesukaran sesuatu masalah, kemampuan untuk mengamati tingkat pemahaman
dirinya.

12.

0 w>

Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilaksanakan untuk memenuhi fungsi
formatif dan sumatif dalam penilaian, dan yang pada akhinya bertujuan untuk...
mengetahui tingkat penguasaan kompetensi yang dikuasai peserta didik saat itu.
menetapkan kriteria ketuntasan minimal penguasaan kompetensi mata pelajaran
menetapkan program perbaikan atau pengayaan berdasarkan tingkat penguasaan
kompetensi.

memperbaiki proses pembelajaran dalam rangka meningkatkan hasil belajar
peserta didik

O 0w »

. Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk kepentingan tindak

lanjut pembelajaran adalah...

digunakan untuk mengetahui kemampuan dan perkembangan peserta didik dari
semua aspek prestasi peserta didik.

menentukan langkah atau upaya yang harus dilakukan dalam meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar oleh pendidik

memberi gambaran tingkat keberhasilan pendidikan pada satuan pendidikan,
untuk satu tahun pelajaran

untuk kepentingan pengadministrasian proses dan hasl penilaian terhadap peserta
didik oleh pendidik dari setiap matapelajaran.

oPpwmP

. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi dapat digunakan ...

untuk menentukan ketuntasan belajar.
dapat dimanfaatkan untuk memantau kemajuan,

upaya untuk melakukan perbaikan pembelajaran,
menentukan keberhasilan belajar siswa brdasarkan KKM

15.

oW

. meningkatkan kualitas pembelajaran
. memilih metode pembelajaran

. memilih media pembelajaran

. meningkatkan aktivitas peserta didik

Pada akhirnya manfaat dari informasi hasil penilaian dan evalusi pembelajaran
dapat diterapkan dalam ...

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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16. Nilai praktis dari pemanfaatan media pembelajaran sebagai berikut, kecuali.....

A. Upaya mendorong aktivitas siswa dalam pembelajaran

B. Dapat memperbesar minat dan perhatian siswa

C. Membangkitkan motivasi belajar siswa

D. Memberikan kesempatan siswa untuk berbuat.

17. Student centered Di dalam implementasi pembelajaran berpusat pada
siswa (student centered learning) ada yang harus dipenuhi agar lebih menjamin
implementasi yang tepat, yaitu ...

harus ada kegiatan yang diperlukan siswa untuk membangun pengetahuan mereka
sendiri dari berbagai sumber belajar

Siswa harus jelas apa yang mereka butuhkan dari guru untuk dicapai dalam
proses pembelajaran.

Mereka harus melihat bahwa belajar merupakan kewajiban setiap peserta didik
untuk setiap mata pelajaran.

Guru jangan terlalu sering memberikan bimbingan (atau panduan) kepada peserta
didik, dalam setiap proses pembelajaran.

18. Sehubungan dengan kepentingan peserta didik, refleksi pembelajaran merupakan

, kegiatan yang sangat perlu dilakukan oleh guru dalam...

" upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, dan hasil belajar pesert didik.

) mengetahui kekurangan dan kelebihan pelaksanaan proses pembelajaran,

| memperbaiki bagaimana cara mengevaluasi hasil pembeljaran yang telah

| dilaksanakan

; D. mengusahakan agar perubahan tingkah laku peserta didik mudah dinilai hasilnya.

|

}

O 0w »
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19. Adapun teknik kegiatan refleksi pembelajaran antara lain sebagai berikut,
kecuali....
1 A. penilaian guru oleh peserta didik dalam proses pembelajaran,
| B. penilaian pembelajaran guru oleh kepala sekolah
C. evaluasi proses dan hasil belajar peserta didik,
D. diagnosis kesulitan belajar peserta didik ,

20. Untuk melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), terlebih dulu harus
melaksanakan refleksi proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan tujuan utama
A. menumbuh kembangkan budaya meneliti di kalangan guru., dalam proses
pembelajaran
| ' B. menanggulangi berbagai persoalan aktual yang dihadapinya terkait dengan
| pembelajaran.
C. melakukan perbaikan dan peningkatan layanan professional guru dalam
menangani proses pembelajaran
D. melakukan pengembangan keterampilan guru yang bertolak dari kebutuhan untuk

: : proses pembelajaran

|
‘? 21. Untuk meningkatkan kemampuan dan profesionalisme guru, perlu ada kesadaran
! setiap guru untuk ....

Mengikuti perkembangan zaman dan kebuthan lingkungan
Mengikuti kemajuan teknologi dengan belajar dari berbagai sumber
Melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi lagi

Mencari informasi dari media cetak dan elektronik tanpa batas waktu

oOw»
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Lampiran 10

Perhitungan Statistik Deskriptif
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Descriptives
Std.
Statistic | Error
KepemimpinanVisionerKepalaSekolah Mean 92,0421 ,51100
95% Confidence Interval Lower 91,0275
for Mean Bound
Upper 93,0567
Bound
5% Trimmed Mean 92,1053
Median 92,0000
Variance 24,807
Std. Deviation 4,98063
Minimum 81,00
Maximum 101,00
Range 20,00
Interquartile Range 8,00
Skewness -,157 247
Kurtosis -,823 ,490
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Distribusi Frekuensi Variabel Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah

No. Kelas Interval Frekuensi Persentase
(%)
1. 81-84 7 7
2. 85-89 22 23
3. 90-94 34 36
4. 95-99 24 25
S. 100-111 8 9
Jumlah 95 100
Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah
40
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% Detrended Normal Q-Q Plot of KepemimpinanVisionerKepalaSekolah
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Descriptives
Std.
Statistic| Error
KompetensiProfesionalGuru Mean 11,8526 | ,39876
95% Confidence Interval for Lower 11,0609
Mean Bound
Upper 12,6444
Bound
5% Trimmed Mean 11,8041
Median 12,0000
Variance 15,106
Std. Deviation 3,88661
Minimum 5,00
Maximum 20,00
Range 15,00
Interquartile Range 6,00
Skewness ,109 247
Kurtosis -, 741 ,490
Kompetensi Profesional Guru
45
40
35
30
25
20
15
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Detrended Normal Q-Q Plot of KompetensiProfesionalGuru
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Distribusi Frekuensi Variabel Kompetensi Profesional Guru

No. Kelas Interval Frekuensi Persentase
(%)
L. 5-9 28 30
2. 10-14 42 44
3. 15-19 23 24
4. 20-25 2 2
Jumlah 95 100
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Descriptives
Statistic | Std. Error
ProduktivitasKerjaGuru Mean 96,2632 ,49572
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound | 95,2789
Upper Bound | 97,2474
5% Trimmed Mean 96,3509
Median 96,0000
Variance 23,345
Std. Deviation 4,83166
Minimum 85,00
Maximum 105,00
Range 20,00
Interquartile Range 7,00
Skewness -,247 247
Kurtosis -,644 ,490
35
30
25
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Distribusi Frekuensi Variabel Produktivitas Kerja Guru

No. Kelas Interval Frekuensi Persentase
(%)
1. 85-89 10 11
2. 90-94 23 24
3. 95-99 33 35
4. 100-104 27 28
5. 105-109 2 2
Jumlah 95 100
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a. Lilliefors Significance Correction

Lampiran 11
j Test normality
Tests of Normality
Koimogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

KepemimpinanVisionerKepa ,084 95 ,091 975 95 ,068

faSekolah

a. Lilliefors Significance Correction
|
[ Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

g Statistic df Sig. Statistic df Sig.
f ProduktivitasKerjaGuru ,086 95 ,083 978 95 ,103
|
f
|

B —————

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 12

Uji Homogenitas

ONEWAY ProduktivitasKerjaGuru BY KompetensiProfesionalGuru
/STATISTICS HOMOGENEITY
/MISSING ANALYSIS.

Test of Homogeneity of Variances

ProduktivitasKerjaGuru
Levene Statistic df1 df2 Sig. ‘
,682 9 85 723

ONEWAY ProduktivitasKerjaGuru BY KepemimpinanVisionerKepalaSekolah
/STATISTICS HOMOGENEITY
/MISSING ANALYSIS.

Test of Homogeneity of Variances

ProduktivitasKerjaGuru
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1,064 17 70 ,405

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 13
Uji Hipotesis
Coefficients®
95,0%
Unstandardized | Standardized Confidence
Coefficients | Coefficients interval for B
Std. Lower | Upper
Model B Error Beta t Sig. | Bound | Bound
1 (Constant) 11,0851 2,781 3,986 ,000| 5,562| 16,607
KepemimpinanVisionerKepalaSekolah ,925 ,030 ,954 | 30,674 | ,000 ,866 ,985
a. Dependent Variable: ProduktivitasKerjaGuru
Variabel B T Sig. t-tabel
Kepemimpinan Visioner 0,925 30,674 0,001 1,66

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig. |
ProduktivitasKerjaGuru * Between (Combined)]2040,532|20| 102,027 | 49,061 |,000
KepemimpinanVisionerKepalaSekolah Groups Linearity 1997,030 1997,030 | 960,305 | ,000

Deviation 43,502 19 2,290| 1,101],368

-

from

Linearity
Within Groups 153,889 74 2,080
Total 2194,421194

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,954° ,910 ,909 1,45688

a. Predictors: (Constant), KepemimpinanVisionerKepalaSekolah
b. Dependent Variable: ProduktivitasKerjaGuru

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Variabel T’ parsial r thitung ttabel
l ' Pengendali 0.05 0.01
X} 0,857 0,734 30, 674 1,98 2,62
I
Coefficients®
95,0%
Unstandardized | Standardized Confidence
Coefficients Coefficients Interval for B
Std. Lower | Upper
| Mode! B_| Eror Beta t | Sig. | Bound | Bound
I 1 (Constant) 83,695 ,839 99,775,000 | 82,029 | 85,361
| KompetensiProfesionalGuru | 1,060 ,067 ,853 115,760 | ,000 9271 1,194
} a. Dependent Variable: ProduktivitasKerjaGuru
P ; :
B T Sig. t-tabel
Kompetensi Profesional 0,760 15,760 0,001 1,66
ANOVA Table
' Sum of Mean
: Squares } df | Square F Sig. |
ProduktivitasKerjaGuru * Between (Combined) | 1706947 15| 113,796| 18,442,000
';- KompetensiProfesionalGuru  Groups | inearity 1506,610 | 1| 1596,610]258,747|,000
: Deviation 110,338 (14| 7,881 1,277],240
: from
;1 Linearity
| Within Groups 487,474 | 79 6,171
| Total 2194,421 | 94

— e ——

Mode! Summary®

Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 ,863°

,728

,725

2,53537
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Model Summary®

844

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,853° ,728 ,725 2,53537
a. Predictors: (Constant), KompetensiProfesionalGuru
b. Dependent Variable: ProduktivitasKerjaGuru
Variabel | r parsial r* thitung tiabel
Pengendali
0,05 0,01
X2 0,440 0,193 15,760 1,98 2,62
Coefficients®
Standardize 95,0%
Unstandardize d Confidence
d Coefficients ) Coefficients Interval for B
Lower | Upper
Std. Boun | Boun
Model B Error Beta t Sig. d d
(Constant) 24,24| 3,758 6,450| ,00) 16,77] 31,70
1 0 6 6
KepemimpinanVisionerKepalaSekol{ ,746( ,047 ,7691 1592| 001 ,653| ,839
ah 61 O
KompetensiProfesionalGuru 282 ,060 227| 4,703 ,00] ,163| ,402
0
a. Dependent Variable: ProduktivitasKerjaGuru
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Siga
Regression 2035,294 2 1017,647| 588,357 ,000°
Residual 159,127 92 1,730
Total 2194421 94

a. Predictors: (Constant), KepemimpinanVisionerKepalaSekolah, KompetensiProfesionalGuru

b. Dependent Variable: ProduktivitasKerjaGuru

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Model R

R Square

Std. Error of the

Adjusted R Square Estimate

,963°

927

926 1,31516

One-Sample Kolmtﬂorov-Smirnov Test

a. Predictors: (Constant), KepemimpinanVisionerKepalaSekolah,
KompetensiProfesionalGuru
b. Dependent Variable: ProduktivitasKerjaGuru

Unstandardized
Residual

i -
| Normal Parameters®®

. I Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive
Negative

95
,0000000
4,82895071
072

,043

-,072

,704

,704

] ' a. Test distribution is Normal.
( b. Calculated from data.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

{ Normal Parameters®®

, Most Extreme Differences

[ Koimogorov-Smirnov Z

Unstandardized
| Residual
N 95
Mean ,0000000
Std. Deviation 4,65741180
Absolute 076
Positive ,061
Negative -,076
,746
Asymp. Sig. (2-tailed) ,635

b. Calculated from data.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

a. Test distribution is Normal.




Lampiran 14

TABEL-TABEL KONSULTASI

TABEL NILAI KRITIK “r” PRODUCT MOMENT

4864 pdt

N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan
5% | 1% 5% | 1% % | 1%
3 0,997 0,999 26 0,388 0,496 55 0,266 0,345
4 0,950 0,990 27 0,381 0,487 60 0,254 0,330
5 0,818 0,959 28 0,374 0,478 65 0,244 0,317
29 0,367 0,470 70 0,235 0,306
30 0,361 0,463 75 0,227 0,296
6 0,811 0,917 31 0,355 0,456 80 0,220 0,286
7 0,754 0,874 32 0,349 0,449 85 0,213 0,278
8 0,707 0,834 33 0,344 0,442 90 0,207 0,270
9 0,666 0,798 34 0,339 0,436 95 0,202 0,263
10 0,632 0,765 35 0,334 0,430 100 0,195 0,256
11 0,602 0,735 36 0,329 0,424 125 0,176 0,230
12 0,576 0,708 37 0,325 0,418 | 150 0,159 0,210
13 0,553 0,684 38 0,320 0,413 175 0,148 0,194
14 0,532 0,661 39 0,316 0,408 200 0,138 0,181
15 0,514 0,641 40 0,312 0,403 300 0,113 0,148
16 0,497 0,623 41 0,308 0,398 400 0,098 0,128
17 0,482 0,606 42 0,304 0,393 500 0,088 0,115
18 0,468 0,590 43 0,301 0,389
19 0,456 0,575 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105
20 0,444 0,561 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097
21 0,433 0,549 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091
22 0,423 0,537 47 0,288 0,372 900 0,065 | 0,086
23 0,413 0,526 48 0,284 0,368 ’
24 0,404 0,515 49 0,281 0,364
25 0,396 0,505 50 0,279 0,361 1000 0,062 0,081

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, Bandung: Alfabeta, 2007, h.
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TABEL NILAI DISTRIBUSI t
, o Untuk Uji Dua Pihak
I 050 | 020 | 0,10 005 | 002 | 0,01
j Dk o Untuk Uji Satu Pihak
| 025 | 010 | 0,05 0,025 | 001 ] 0,005
1 1 1.000 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657
J 2 0,816 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925
/ 3 0,765 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841
Y 4 0,741 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604
I 5 0,727 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032
6 0,718 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707
) 7 0,711 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499
8 0,706 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355
9 0,703 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250
10 0,700 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169
11 0,697 1.363 1.796 2.201 2.718 - 3.106
! 12 0,695 1.356 1.782 2.178 2.681 3.055
” 13 0,694 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012
' 14 0,692 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977
15 0,691 1.341 1.753 2.132 2.623 2.947
16 0,690 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921
i 17 0,689 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898
, 18 0,688 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878
, 19 0,688 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861
f 20 0,687 1.325 1.725 2.086 2,528 2.845
21 0,686 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831
! 22 0,686 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819
23 0,685 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807
! 24 0,685 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797
25 0,684 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787
26 0,684 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779
27 0,684 1.314 1.703 2.052 2473 2,771
28 0,683 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763
29 0,683 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756
30 0,683 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750
40 0,681 1.303 1.684 2,021 2.423 2.704
f 60 0,679 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660
120 0,677 1.289 1.658 1.980 2.358 2.617
} 0,674 1.282 1.645 1.960 2.326 2.576
- Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, Bandung: Alfabeta, 2007, h.
N 338
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